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PERATURAN PERLOMBAAN 

 
KETENTUAN UMUM 

 
1 KONDI SI UMUM KEJUARAAN NASI ONAL 

Peraturan  ini  merupakan  peraturan  untuk  olah  raga  kendaraan  bermotor  rally  di 
Indonesia yang harus digunakan untuk setiap perlombaan di  Indonesia, terutama 
untuk Kejuaraan Nasional 

Pada umumnya peraturan ini diambil dari peraturan internasional yang  dikeluarkan 

oleh FIA dan disesuaikan dengan kebutuhan di Indonesia 
Peraturan ini merupakan Peraturan Perlombaan yang berisi 64 pasal dan 14 lampiran 
serta akan dilengkapi dengan Peraturan Pelengkap Perlombaan yang dikeluarkan oleh 

pihak penyelenggara untuk masing-masing putaran 

 
1.1 PENERAPAN PERATURAN 

1.1.1 Peraturan ini dikeluarkan oleh PP IMI,  pelanggaran terhadap  peraturan ini 

akan  dilaporkan  kepada  Pengawas  Perlombaan, yang  dapat  menetapkan 
hukuman yang akan dijatuhkan kepada pelanggarnya, sesuai dengan peraturan 
ini. Jika tidak tercantum dalam peraturan ini, Pengawas Perlombaan akan 

mempelajari jenis pelanggaran dan berwenang menentukan dan menetapkan 
hukuman yang akan dijatuhkan. 

1.1.2 Pimpinan Perlombaan bertanggung jawab atas pelaksanaan/penerapan 

peraturan ini, sebelum dan selama perlombaan berlangsung. Pimpinan 
Perlombaan harus memberitahu Pengawas Perlombaan segala kejadian yang 
penting yang memerlukan penerapan peraturan ini atau Peraturan Pelengkap 

Perlombaan 

1.1.3 Segala sesuatu yang t idak tercantum dalam peraturan ini adalah terlarang 

 
1.2 BAHASA YANG DI GUNAKAN 

Dalam setiap Kejuaraan Nasional, bahasa yang digunakan adalah bahasa  Indonesia, 
kecuali  jika  Kejuaraan  Nasional  itu  berlangsung  bersama-sama  dengan  Kejuaraan 
Int ernasional, maka digunakan bahasa sesuai dengan peraturannya. Jika ada perbedaan 
interpretasi, maka peraturan ini lebih diutamakan 

 
1.3 I NTERPRETASI  

Jika  ada  perbedaan  interpretasi  atas  peraturan  ini,  maka  hanya  PP  IMI  yang 
berwenang memberikan keputusan terakhir atas perbedaan tersebut 

 
1.4 MASA BERLAKU 

Peraturan ini mulai berlaku sejak tanggal 1 Januari 2017 

 

2 I STI LAH-I STI LAH 

2.1 BULETI N 
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Dokumen tertul is resmi yang dikeluarkan oleh panitia untuk merubah,  menjelaskan atau 
melengkapi Peraturan Pelengkap Perlombaan yang telah  dikeluarkan (Lampiran II  

atau Ps.18 Peraturan Nasional Olahraga Kendaraan Bermotor/halaman kuning) 
 

2.2 KOMUNIKA SI  

Dokumen tertulis resmi untuk menjelaskan sesuatu masalah, yang  dikeluarkan oleh 

Pimpinan Perlombaan atau Pengawas Perlombaan 
 

2.3 DAERAH KONTROL 

Daerah antara rambu kuning hingga rambu abu-abu dengan tiga garis miring adalah 

merupakan daerah control  
 

2.4 AWAK PESERTA 

Awak peserta terdiri dari dua orang pada kendaraannya yang disebut sebagai driver 
dan co-driver. Kecuali ditentukan lain pada peraturan, kedua awak peserta dapat 
mengemudikan kendaraannya sepanjang rally berlangsung, dan harus memiliki KIS 
yang berlaku yang dikeluarkan oleh IMI.  Entrant akan bertanggung jawab atas awak 
pesertanya, ji ka awak peserta t idak berada dalam kendaraannya selama Rally 
berlangsung 

 
2.5 KEPUTUSAN 
Dokumen yang dikeluarkan oleh Pimpinan Perlombaan atau Pengawas Perlombaan 

untuk mengumumkan suatu temuan, hearing atau pemeriksaan 
 

2.6 AKHI R RALLY 
Rally berakhir pada pengumuman Final Official Classification. yaitu hasil perhitungan 
peserta hingga pada finish di Pos Waktu terakhir 

 
2.7 HOLDI NG PARK 
Tempat  seperti  Parc  Ferme,  namun  media  dan  awak  team  yang  menggunakan 
identitas tertentu dapat masuk 

 
2.8 LI NK 
Minimum 2 Rally digabung untuk tujuan membatasi penggunaan komponen mesin 
atau transmisi 

 
2.9 NETRALI SASI  
Saat dimana para peserta diminta berhenti oleh penyelenggara karena alasan apapun, 
dan untuk itu diberlakukan aturan Parc Ferme 

 
2.10 PARC FERME 

Daerah dimana dilarang mengadakan perbaikan atau hal lain, kecuali dalam hal-hal 
yang diperbolehkan baik yang tertera dalam peraturan dari International Championship 
dan dalam Peraturan Pelengkap Perlombaan 
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2.11 BANTUAN TERLARANG 
Peserta dilarang menggunakan atau menerima segala macam barang (padat maupun 

cair, kecuali air minum yang diberikan oleh penyelenggara), suku cadang, perkakas 
atau peralatan selain yang telah dibawa di dalam kendaraan peserta, juga dilarang 
hadirnya awak team seperti yang tertera pada aturan nomor 47.2 

 
2.12 PENI NJAUAN/P ENGENALAN ROUTE 
Saat peserta melakukan pengenalan route SS yang waktunya ditentukan panitia 

 
2.13 JADWAL PENI NJAUAN 

Jadwal yang dikeluarkan oleh panitia dalam buku Peraturan Pelengkap Perlombaan, 

agar peserta dapat melakukan peninjauan route SS 
 

2.14 REGROUPI NG / RESEEDING  

Regrouping adalah Posisi start kembali yang  dijadwalkan  oleh  panitia  dari dalam    

parc  ferme,   dan dikelompokkan kembali berdasarkan grup kendaraan. 

Reseeding Posisi start kembali yang  dijadwalkan  oleh  panitia  dari dalam    parc  

ferme,  berdasarkan waktu tempuh.  
 

2.15 ROAD SECTI ON 

Bagian dari rally antara dua TC atau Start SS dan TC 
 

2.16 SECTI ON 

Bagian  dari  satu  Rally,  antara  Start  dan  Regrouping,  antara   Regrouping dan 
Regrouping, atau antara Regrouping dan Finish Rally 

 
2.17 SERVI CE 
Segala pekerjaan yang dilakukan pada kendaraan peserta yang dibatasi oleh  aturan 

pasal 47 
 

2.18 DI MULAI NYA ACARA 

Program Acara Rally secara langsung terhitung dimulai 7 hari sebelum jadwal Start 
dilaksanakan. Bagi seluruh peserta dan panitia wajib mengikuti ketentuan jadwal yang 
diberlakukan, apabila ada hal-hal yang berhubungan dengan area kegiatan agar wajib 

melapor  kepada  Pimpinan  Perlombaan,  pelanggaran  akan  hal  ini  akan  diberikan 
sank si oleh Pengaw as Perlombaan  

 
2.19 SUPER SPECIA L STAGE 
Special  Stage  yang  dibuat  untuk  disaksikan  penonton,  yang  dimungkinkan  untuk 
distart masing2 lebih dari satu peserta. Panjang Super SS antara 500m hingga 5 km 

 
2.20 KARTU KONTROL/ TI ME CARD 
Kartu  untuk mencatat  waktu  tiba/kedatangan  peserta  pada  pos-pos  kontrol  yang 
dijadwalkan selama perlombaan 
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PETUGAS RESMI  
 

3 UTUSAN IMI, PENGAWAS PERLOMBAAN DAN PETUGAS PENGHUBUNG 
PESERTA  

3.1  UTUSAN IMI  

- Pengamat Perlombaan (Observer)  
- Perwakilan IMI (IMI Delegate)  
- Utusan Teknik IMI (IMI Technical Officer)  
- Utusan Keselamatan IMI (IMI Saf ety Officer)  

- Utusan Medis IMI  
 

3.2 PENGAWAS PERLOMBAAN 
Terdiri dari tiga orang, dua orang ditunjuk  olah PP IMI, salah satu sebagai Ketua  
Pengawas dan satu orang ditunjuk  olah  Pengurus  Provinsi. 
Pengawas Perlombaan dan Pimpinan Perlombaan harus selalu berkomunikasi selama 
rally berlangsung, setidaknya satu Pengawas Perlombaan berada di Rally  HQ agar 
keputusan dapat dibuat dengan segera 

 
3.3 PETUGAS PENGHUBUNG PESERTA 
Petugas Penghubung Peserta akan selalu hadir di scrutineering area, start,  regrouping 

point,  parc ferme (start dan finish dari setiap leg / day ), jadwal dan  tugas dari 
Petugas Penghubung Peserta akan dicantumkan pada papan pengumuman resmi 

Petugas Penghubung Peserta harus dengan mudah dikenali oleh peserta 
 

3.4 TANDA PENGENAL PI MPI NAN / PETUGAS POS 

Pimpinan Petugas Pos dan Petugas Pos menggunakan rompi, sbb:: 

1. Pimpinan Petugas Pos : bertul iskan ñChiefò 

2. Petugas Pos : bertul iskan ñMarshalò 

3. Petugas Pengamanan : bertul iskan ñSafetyò 

4. Scrutineer : bertul iskan ñScrutineerò 

5. Koordinator Trayek Istimewa : bertul iskan ñStage Commanderò 

6. Petugas Kesehatan : bertul iskan ñMedicalò 

7. Petugas Rescue : bertul iskan ñRescueò 

8. Petugas Penghubung Peserta : mengenakan jaket hijau 

 
KENDARAAN RALLY 

 

4 KENDARAAN YANG DAPAT MENGIKU TI KEJUARAAN NASI ONAL 

4.1 UMUM 

300 HP merupakan batas tenaga maximum dari semua kendaraan yang  mengikuti 
rally-rally internasional/nasional 

Truk, pickup dan minibus tidak diperbolehkan mengikuti kejuaraan ini. 
 

4.2 SPESI FIKA SI UMUM 

Kendaraan yang dapat mengikuti Kejuaraan Nasional dalam rally adalah: 
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Group M  = Sedan berpenggerak 4 roda (4WD)  
Group F  = Sedan berpenggerak roda depan (FWD)  

Group R  = Sedan berpenggerak roda belakang (RWD)  
Group J  = Jip berpenggerak 4 roda dam 2 roda (4WD & 2WD)  

 

4.3 PEMBAGI AN GRUP DAN KELAS RALLY 
Kendaraan-kendaraan yang terdaftar akan dibagi dalam grup dan kelas (cc) sebagai 

berikut:  
 

KENDARAAN GROUP M  

- Mobil  sedan 4WD yang memiliki homologasi masih berlaku atau habis masa 
homologasinya atau tidak memiliki homologasi dengan kapasitas mesin maximal 

2500cc 
- Mesin dan rangka engine series 
- Kendaraan harus memiliki dasar chassis monoque  

- Unsur keselamatan / safety harus memenuhi aturan dari Peraturan Teknik 

Keselamatan Perlombaan PP IMI. 
 

Kelas M1  

- Mobil sedan dengan gerak 4 (empat) roda yang mempunya i homologasi 

group N yang memiliki teknologi active center differensial, R4,R5 ataupun 
WRC  

- Kapasitas mesin 2000cc, maksimal diameter piston bisa lebih besar 1mm dari 

ukuran asli piston mesin tersebut. 
- Restrictor turbo mengikuti homologasi masing-masing 
- Seluruh ketentuan Mesin, Transmisi, Body, Suspensi dan lain-lain mengikuti 

homologasi mobil tersebut (Group N dengan Active Center Diff,R4,R5,WRC) 
 

Kelas M2  
- Mobil sedan dengan gerak 4 (empat) roda yang tidak mempunyai 

homologasi atau habis masa homologasinya  dan tidak memiliki active 
center diff diluar homologasi FIA.  

- Kapasit as mesin 2500cc, maksimal diameter piston bisa lebih besar 1mm 

dari ukuran asli piston mesin tersebut.  
- Restrictor turbo 36mm  
- Engine swap bebas  

 

1.  Mesin  
- Internal blok mesin bebas. 

- Engine Management  System (ECU) bebas. 
- Cylinder Head, valve trainnya bebas. 
- Int ake manifold sistem bebas 

- Pengapian bebas. 
- Exhaust manifold bebas. 
- Cooling(water&oil) system bebas. 
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- Engine mounting boleh diperkuat/ bebas untuksudut dan posisinya. 
- Filter udara dan rumahnya bebas. 

2.  Transmi si 
- Kopling bebas. 
- Gearbox bebas, mekanisme perpindahan bebas 

- Diijinkan menggunakanLSD( limited slip differential ). 
- Drive shaft bebas. 
- Casing / h ousing gearbox bebas. 

3.  Suspensi 
- Sistem suspensi harus sesuai aslinya 
- Shockabsorber dan pegas bebas. 

4.  Velg dan ban 

- Diamater maksimum velg 15 inch untuk permukaan gravel, dan 18 inch untuk 
aspal. 

- Hand cutting ban diijinkan 

- Hanya ban yang diproduksi dan dipasarkan secara massal yang dapat 
dipergunakan. 

5.  Rem:  

- Rotor rem dan caliper rem bebas. 
- Sistem rem bebas  

6.    Sistem kemudi:  

- Sistem kemudi boleh dimodifikasi. 
7.    Sistem  ke l istr ika n :  

- Bebas. 

- Lampu tambahan, rangkaiannya harus terpisah dari rangkaian  utama, termasuk 
fuse boxnya.  

8.   Kabin / int er ior:  

- Perubahan pada kabin, harus mengutamakan keselamatan. 
9.   Body/ ekst eri or:  

- Kecuali kaca depan, bahannya dapat diganti dengan Polycarbonat atau lexan, 
dengan ketebalan minimum 3 mm. 

- Bahan body harus sesuai aslinya, kecuali  Fender depan -  kap mesin dan tutup 
bagasi belakang 

10. T angk i bahan baka r:  

Diperbolehkan dimodifikasi sesuai teknik keselamatan perlombaan mobil. 
11. Si st em salu ran bahan bakar dan pe lu m as: 

Harus sesuai dengan teknik keselamatan perlombaan mobil. 

12. Roll bar/ r oll cage: 
Harus sesuai dengan teknik keselamatan perlombaan mobil. minimum sesuai 
dengan gambar rollcage 253-35B, dengan additional side bar 253-8, 253-10, 253-

11 
 

KENDARAAN Grup F 
 
F1 Sedan Penggerak Roda Depan / FWD 0 -1300cc  : 
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¶ Non f orced in duct ion. 

¶ Mobil dengan kapasitas cc standard melebihi 1300cc tidak 
diperbo lehkan masuk di kelas ini  

 
 

1.  Mesi n:  

- Bahan plastik penutup komponen boleh dilepas 
- Boleh melakukan engine swap denga engine series merek yang sama 

- Kabel gas dapat diganti atau ditambah. 
- Mur dan baut dapat diganti. 

- Busi bebas. 
- Engine Control Unit diijinkan men ggunakan Piggy Back   

- Sensor dan actuator asli dan tidak boleh ditambah. 
- Data recording sistem dilarang. 
- Thermostat bebas, tut up radiator bebas. 
- Filter udara dapat diganti asal sistemnya seperti asli. 

- Sistem injection harus asli, komponennya boleh dimodifikasi, t idak boleh diganti. 
- Isi electronic control untuk injection bebas. 
- Inputnya harus asli. 

- Outputnya harus asli. 
- Inj ector dapat dimodifikasi, prinsip t idak boleh berubah dan mobil karburator 

maximal adalah 2 barrel. 

- Filter udara dapat diganti asal systemnya sama. 
- Karet mounting mesin dan gear box dapat diganti, tetapi dengan bahan yang 

sama sesuai dengan aslinya dan jumlahnya tetap. 
- Exh aust:  bebas  

- Luas knalpot pipa tetap sama. 
- Pipa ujung harus satu kecuali asli. 

- Lokasi pipa ujung t etap. 

- Radiator bebas 
- Camshaft standard bawaan mobil  

- Perubahan-perubahan tidak boleh merubah chasis atau body. 

2.  Transmisi : 
- Plat kopling bebas, jumlah dan diameter tetap. 
- Gearbox rasio st andard, fin al drive standard. 

- Differential dengan limited slip diperkenankan 
- As roda bebas 

3.  Suspensi  
- Boleh diperkuat dudukannya dan dapat disetel. 
- Per keong bebas ukurannya. 

- Per daun bebas ukurannya dan jumlah. 
- Per torsi bebas diameternya. 

- Shock absorber bebas. 
4.  Roda dan ban  

- Lihat maximum diameter roda dan ban. 

- Lebih kecil diperbolehkan. 
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- Wheels/Velg yang terbuat dari bahan besi diij inkan dipergunakan pada kondisi 
jalan tanah baik hujan maupun t idak 

5.  Rem  
- Brake linning bebas, luas tidak boleh bertambah. 
- ABS boleh dilepas. 

- Rem tangan dapat diganti dengan hidraulik, bebas dari system rem asli. 
6.  Body  

- Exterior:  

- Hup caps harus dilepas. 
- Penutup lampu boleh dipasang. 

- Proteksi dibawah body boleh dipasang. 
- Penutup tanki bensin bebas. 
- Boleh ditambah roof fan 
- Int erior:  

- Jok belakang boleh dilepas. 
- Dashboard harus asli. 

- Karpet boleh dilepas. 
- Sound proof dapat dilepas. 
- Heating system tidak boleh dilepas. Diperbolehkan: 
- Alat ukur dapat ditambah atau ditukar. 
- Klakson dapat dirubah. 

- Kunci rem tangan dapat dilepas. 
- Steer bebas, kunci dapat dilepas. 

- Kompartemen dapat ditambah (dipintu)  

- Bahan isolasi dapat ditambah 
Semua pintu harus menggunakan pintu asli 

Atap dan tutup mesin boleh menggunakan air scoope 
7.  Sist em list r ik 

- Battery bebas. 
- Generator  bebas  antara  dynamo  dengan  alternator  tidak  boleh   ditukar  

dan sebaliknya. 
- Lampu maximum 8. 

8.  ROLL BAR/R OLL CAGE : 

Roll Bar / Roll Cage Harus sesuai dengan teknik keselamatan perlombaan mobil. 
minimum sesuai dengan gambar rollcage 253-35B, dengan additional side bar 253-
8, 253-10, 253-11 

 
F2 Sedan Penggerak Roda Depan / FWD 1301 -1600cc  : 
¶ Non f orced in duct ion. 

¶ Mobil dengan kapasitas cc  melebihi 1600cc dan 4 barrel injection atau 
karburator dan transmisi dog box tidak diperbolehkan masuk di kelas ini .  

¶ Kendaraan F1 yang di modifikasi dengan spesifikasi F2 . 
¶ Selain modifikasi yang disebutkan diatas, kendaraan tersebut masuk 

kelas F3  
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kapasitas CC 
 

berat min. 
 

lebar velg max. 

- 1000 700 kg 7,0 inch 

>  1000 - 1400 790 kg 7,0 inch 

>  1400 - 1600 880 kg 7,5 inch 

>  1600 - 2000 960 kg 8,5 inch 

 

1. DEFIN ISI  : F2 ada lah mobil  dalam negeri  at au luar  nege ri,  gerak dua 
roda dan non tur bo, kap asit as maximum  1600  cc dengan engine  dan 

body sesuai t ype pada m erknya (product ion series)  
2. Batasan-batasan/perubahan yang diijinkan ataupun disesuaikan dengan kondisi 

umum, yang tidak tercantum dalam ketentuan dibawah ini tidak  boleh dirubah. 

Kata ñStandardò berarti asli, sesuai dengan apa yang dipasarkan di Indonesia 
a. Mechanical parts yang mempunyai fungsi utama untuk keamanan  seperti 

system steering, rem dan suspensi bebas diadakan modifikasi. 

b. Mur dan baut dapat dimodifikasi atau diganti dengan material  yang  ringan 
dengan fungsi  kekuatan  yang  sama  atau  lebih  dari  kemampuan  yang 
standard 

3. BERAT MINIMUM, BAN & VELG 
Mobil dalam grup F2 harus mempunyai berat minimum, lebar  maximum velg 
sesuai dengan CC nya, sbb: 

 

 

 

 

 

 

 

Jika menggunakan balast pemberat, harus terikat dengan baut. Ban & velg tidak 
boleh keluar dari spatboard, Ukuran ring diameter daripada velg, boleh naik 
ataupun turun (lebih besar atau lebih kecil) maksimum 2 (dua) inch dari ukuran 
standard. 

4. MESIN/ENGINE 
a. Kapasitas Mesin, Khusus untuk Kejuaraan Nasional volume mesin dapat 

dilakukan perubahan hingga batas maksimum ukuran Oversize piston sesuai 

service manual, dengan tetap pada kelas asalnya. Misalnya mobil kelas F2 
dengan volume 1597 cc, dapat di oversize dengan piston maksimum 1 mm, 

menjadi 1640 cc maka tetap pada kelas F2. 
b. Diijinkan untuk melakukan perubahan/modifikasi pada bagian dalam mesin 
c. Engine Management System (ECU) bebas 
d. Cylinder Head/Cylinder blok tersebut harus asli 

e.  Int ake manifold tampak luarnya harus asli, karburator dengan induksi down 

draft  boleh diganti dengan double barrel down draft  sport version (Maximum 
karburator  / injection 2 barrel)  

f. Penggunaan gas nitro system dilarang  
g. Pengapian bebas 
h. Exhaust manifold bebas 

i. Cooling (water & oil) system bebas 
j. Pelumasan bebas, tetapi tidak diijinkan menggunakan drysump 
k. Engine mounting boleh diperkuat/bebas untuk sudut dan posisinya 
l.  Penambahan turbo system & charger system dilarang 
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m.  Radiator diperkenankan diperbesar dan ekstra fan dapat ditambah tanpa 
mengganggu faktor keamanan 

n. Filter udara  dan rumahnya bebas 
5. TRANSMISI : 

-  Rumah transmisi bebas . Gearbox ratio dan final drive serta sistemnya bebas 
(close ratio  H pat ern non dog box ), LSD diijinkan. 

-  Penambahan oil  cooler  diijinkan. 

- Kopling bebas 
6. SUSPENSI: 

Diperbolehkan dimodifikasi  

7. BRAKE SYSTEM: 
Bebas 

8. STEERING WHEEL: 

Steering Whell bebas, lock boleh dilepas. Power steering system boleh dilepas 
9. ELECTRICAL SYSTEM : 

Bebas. Fog light/ lampu tambahan, rangkaiannya harus terpisah dari rangkaian 

utama, termasuk fuse boxnya 
10. RUANG KEMUDI/COCKPIT 

Boleh dirubah namun dashboard asli harus terpasang 

11. EXTERIOR & BODY KENDARAAN: 

- Kap mesin dan bagasi material boleh diganti. 

- Semua pintu harus menggunakan pintu asli 
- Kaca depan tidak boleh diganti harus sesuai aslinya namun kaca samping boleh 

menggunakan polycarbonate atau lexan 

- Atap dan tutup mesin boleh menggunakan air scoope 
12. FUEL TANK: 

Diperbolehkan dimodifikasi  

13. FUEL/OIL 
Diperbolehkan dimodifikasi sesuai peraturan Grup N Appendix J ï FIA Year Book 
Saluran kabel dan pipa bahan bakar serta minyak rem harus terlindung dengan 

baik dari gesekan, benturan serta karat. Tidak boleh ada sambugan pipa di dalam 
cockpit 

14. ROLL BAR/ROLL CAGE : 

Roll Bar / Roll Cage Harus sesuai dengan teknik keselamatan perlombaan mobil. 

minimum sesuai dengan gambar rollcage 253-35B, dengan additional side bar 253-
8, 253-10, 253-11 

15. Wheels/Velg yang terbuat dari bahan besi diijinkan dipergunakan pada  kondisi 

jalan tanah baik hujan maupun t idak 
 

F3 Sedan  Penggerak Roda Depan / FWD 1601cc up :  

¶ Mobil dengan kapasitas 1601 -2000cc NA atau 1600cc Turbo  
 

1. DEFINISI:  F3 ada lah mobil  dalam negeri  atau luar  nege ri,  gerak dua roda 
normaly aspirated injection dan karburator 4 barrel maximum 2000cc 
dan mobil tur bo maxi mum 1600cc dengan engine  dan body sesuai t ype 
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kapasitas CC 

 
berat min. 

 
lebar velg max. 

- 1000 700 kg 7,0 inch 

>  1000 - 1400 790 kg 7,0 inch 

>  1400 - 1600 880 kg 7,5 inch 

>  1600 - 2000 960 kg 8,5 inch 

 

pada m erknya (product ion series)  
2. Batasan-batasan/perubahan yang diijinkan ataupun disesuaikan dengan kondisi 

umum, yang tidak tercantum dalam ketentuan dibawah ini tidak  boleh dirubah. 
Kata ñStandardò berarti asli, sesuai dengan apa yang dipasarkan di Indonesia 

a. Mechanical parts yang mempunyai fungsi utama untuk keamanan  seperti 

system steering, rem dan suspensi bebas diadakan modifikasi 
b. Mur dan baut dapat dimodifikasi atau diganti dengan material  yang  ringan 

dengan fungsi  kekuatan  yang  sama  atau  lebih  dari  kemampuan  yang 
standard 

3. BERAT MINIMUM, BAN & VELG 
Mobil dalam grup F3 harus mempunyai berat minimum, lebar  maximum velg 
sesuai dengan CC nya, sbb: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jika menggunakan balast pemberat, harus terikat dengan baut. Ban & velg tidak 
boleh keluar dari spacboard, Ukuran ring diameter daripada velg, boleh naik 
ataupun turun (lebih besar atau lebih kecil) maksimum 2 (dua) inch dari ukuran 
standard. 

4. MESIN/ENGINE 

a. Kapasitas  Mesin,  Khusus  untuk  Kejuaraan  Nasional  volume  mesin  dapat 
dilakukan perubahan hingga batas m aximum  normaly aspirated injection 
/ karburator 4 barrel maximum 2000cc dan mobil tur bo maximum 
1600cc  

b. Diijinkan untuk melakukan perubahan/modifikasi pada bagian dalam mesin 

c. Engine Management  System  (ECU) bebas 
d. Cylinder Head/Cylinder blok tersebut harus asli 

e. Int ake manifold bebas 

f. Penggunaan gas nitro system dilarang  
g. Pengapian bebas 
h. Exhaust manifold bebas 

i. Cooling (water & oil) system bebas 
j. Pelumasan bebas, tetapi tidak diijinkan menggunakan drysump 
k. Engine mounting boleh diperkuat/bebas untuk sudut dan posisinya 
l. Penambahan tu rbo syst em diperbolehkan.  
m. Radiator diperkenankan diperbesar dan ekstra fan dapat ditambah tanpa 

mengganggu faktor keamanan 
n. Filter udara  dan rumahnya bebas 
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5. TRANSMISI : 

Bebas (Close ratio, Dog box dan sequential)  LSD diijinkan. Penambahan oil  

cooler  diijinkan. Kopling bebas 
6. SUSPENSI: 

Diperbolehkan dimodifikasi  
7. BRAKE SYSTEM: 

Bebas 
8. STEERING WHEEL: 

Steering Whell bebas, lock boleh dilepas. Power steeringsystem boleh dilepas 
9. ELECTRICAL SYSTEM : 

Bebas. Fog light/ lampu tambahan, rangkaiannya harus terpisah dari rangkaian 

utama, termasuk fuse boxnya 
10. RUANG KEMUDI/COCKPIT 

Boleh dirubah namun dashboard asli harus terpasang 

11. EXTERIOR & BODY KENDARAAN: 

- Kap mesin dan bagasi material boleh diganti.  
- Semua pintu harus menggunakan pintu asli 
- Kaca depan tidak boleh diganti harus sesuai aslinya namun kaca samping boleh 

menggunakan polycarbonate atau lexan 

- Atap dan tutup mesin boleh menggunakan air scoope 
12. FUEL TANK: 

Diperbolehkan dimodifikasi  

13. FUEL/OIL 

Diperbolehkan dimodifikasi sesuai peraturan Grup N Appendix J ï FIA Year Book 
Saluran kabel dan pipa bahan bakar serta minyak rem harus terlindung dengan 
baik dari gesekan, benturan serta karat. Tidak boleh ada sambugan pipa di dalam 
cockpit 

14. ROLL BAR/ROLL CAGE : 

Roll Bar / Roll Cage Harus sesuai dengan teknik keselamatan perlombaan mobil. 
minimum sesuai dengan gambar rollcage 253-35B, dengan additional side bar 253-
8, 253-10, 253-11 

15. Wheels/Velg yang terbuat dari bahan besi diijinkan dipergunakan pada  kondisi 
jalan tanah baik hujan maupun t idak 

 

KENDARAAN GROUP R ( Rear Wheel Drive )  
DEFINISI: mobil penggerak roda belakang 

 

R1 sedan penggerak roda belakang 0 -1600cc  

1.  Mesin  
- Diperbolehkan melakukan penggantian mesin dan t idak harus satu merek dengan     

Chassis yang digunakan 

- Pasokan bahan bakar karburator 
- Timing /  duration camshaft  

2.  Transmi si 

- Sistem perpindahan gigi H-Pattern 
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- Diperbolehkan, menggunakan Dog Box dan atau Close Ratio 

3.  Suspensi 
- Shock absorber dan pegas bebas. 

4.  Velg dan ban 
- Diamater maksimum velg 15 inch untuk permukaan gravel, dan 18 inch untuk 

aspal. 

- Hand cutting ban diijinkan 
- Hanya ban yang diproduksi dan dipasarkan secara massal yang dapat 

dipergunakan. 

5.  Rem:  
- Rotor rem dan caliper rembebas. 
- Sistem rem bebas  

6.  Sistem kemudi:  
- Sistem kemudi boleh dimodifikasi. 

7.  Sistem  ke l istr ika n :  
- Bebas.  

8.  Kabin / int er ior:  
- Perubahan pada kabin, harus mengutamakan keselamatan. 

9.  Body/ ekst eri or:  

- Kecuali kaca depan, bahannya dapat diganti dengan Polycarbonat atau lexan, 
dengan ketebalan minimum 3 mm. 

- Bahan body harus sesuai aslinya, kecuali  Fender depan -  kap mesin dan tutup 

bagasi belakang 
- Tahun produksi kendaraan maksimum tahun 1990 

10.  Tangk i bahan baka r:  
Diperbolehkan dimodifikasi sesuai teknik keselamatan perlombaan mobil. 

11.  Sistem salu ran bahan bakar dan pelu m as: 
 Harus sesuai dengan teknik keselamatan perlombaan mobil. 

12.  Roll bar/ r oll cage:  

Harus sesuai dengan teknik keselamatan perlombaan mobil. minimum sesuai 

dengan gambar rollcage 253-35B, dengan additional side bar 253-8, 253-10, 253-

11 

 
R2 sedan pen ggerak roda belakang 1600cc -2000cc  

1.  Mesin  
- Diperbolehkan melakukan penggantian mesin dan t idak harus satu merek dengan 

chassis yang digunakan 

- Pasokan bahan bakar karburator 
- Timing /  duration camshaft  

2.  Transmisi  
- Sistem perpindahan gigi H-Pattern 

- Diperbolehkan, menggunakan Dog Box dan atau Close Ratio 
3.  Suspensi 

 Shockabsorber dan pegas bebas. 



24  Peraturan Kejuaraan  Nasional Rally Peraturan Kejuaraan  Nasional Rally  

4.  Velg dan ban 
- Diamater maksimum velg 15 inch untuk permukaan gravel, dan 18 inch untuk  

aspal. 
- Hand cutting ban diijinkan 
- Hanya ban yang diproduksi dan dipasarkan secara massal yang dapat 

dipergunakan. 
5.  Rem:  

- Rotor rem dan caliper rembebas. 
- Sistem rem bebas  

6.  Sistem kemudi:  
Sistem kemudi boleh dimodifikasi. 

7.  Sistem  ke l istr ika n :  

Bebas.  
8.  Kabin / int er ior:  

 Perubahan pada kabin, harus mengutamakan keselamatan. 

9.  Body/ ekst eri or:  
- Kecuali kaca depan, bahannya dapat diganti dengan Polycarbonat atau lexan, 

dengan ketebalan minimum 3 mm. 
- Bahan body harus sesuai aslinya, kecuali  Fender depan -  kap mesin dan tutup 

bagasi belakang 
- Tahun produksi kendaraan maksimum tahun 1990 

10.  Tangk i bahan baka r:  
Diperbolehkan dimodifikasi sesuai teknik keselamatan perlombaan mobil. 

11.  Sistem salu ran bahan bakar dan pelu m as: 

Harus sesuai dengan teknik keselamatan perlombaan mobil. 

12.  Roll bar/ r oll cage:  

Harus sesuai dengan teknik keselamatan perlombaan mobil. minimum sesuai 

dengan gambar rollcage 253-35B, dengan additional side bar 253-8, 253-10, 253-

11 

 

R3 sedan penggerak roda belakang diluar kelas R1 & R2  
1.  Mesin  

- Diperbolehkan melakukan penggantian mesin dan t idak harus satu merek dengan 
chassis yang digunakan 

- Pasokan bahan bakar bebas (injection dan Turbo) 

- Timing /  duration camshaft  
2.  Transmi si 

 Bebas 

3.  Suspensi 

 Shockabsorber dan pegas bebas. 

4.  Velg dan ban 
- Diamater maksimum velg 15 inch untuk permukaan gravel, dan 18 inch untuk 

aspal. 
- Hand cutting ban diijinkan 
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- Hanya ban yang diproduksi dan dipasarkan secara massal yang dapat 
dipergunakan. 

5.  Rem:  
- Rotor rem dan caliper rembebas. 
- Sistem rem bebas  

6.  Sistem kemudi:  
Sistem kemudi boleh dimodifikasi. 

7.  Sistem  ke l istr ika n :  
Bebas.  

8.  Kabin / int er ior:  
Perubahan pada kabin, harus mengutamakan keselamatan. 

9.  Body/ ekst eri or:  
- Kecuali kaca depan, bahannya dapat diganti dengan Polycarbonat atau lexan, 

dengan ketebalan minimum 3 mm. 

- Bahan body harus sesuai aslinya, kecuali  Fender depan -  kap mesin dan tutup 
bagasi belakang 

- Tahun produksi kendaraan bebas 

10.  Tangk i bahan baka r:  
Diperbolehkan dimodifikasi sesuai teknik keselamatan perlombaan mobil. 

11.  Sistem salu ran bahan bakar dan pelu m as: 
Harus sesuai dengan teknik keselamatan perlombaan mobil. 

12.  Roll bar/ r oll cage:  

Harus sesuai dengan teknik keselamatan perlombaan mobil. minimum sesuai 
dengan gambar rollcage 253-35B, dengan additional side bar 253-8, 253-10, 253-
11 

 
KENDARAAN GRUP J  
Kendaraan, JIP, SUV, Tubular dan Double Cabin 4x4 ataupun 4x2 
Ketentuan kendaraan Jip, adalah sebagai berikut:  
1.  Body  

bebas 
2.  Mesi n 

Bebas kecuali penggunaan NOS dilarang  
3.  Suspensi  

Bebas 
4.  Chassis 

Bebas 
5.  Trans misi 

Bebas 

6.  Dif ferent ial, t ransfercase  
Bebas. 

7.  Tem pat du duk  

Wajib menggunakan bucketseat. 

8.  Ban  
Ukur an ban m aksimum  29ò type  A/ T atau ban rally untuk jip 
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berpenggerak 4x4 atau Ukur an ban m aks imum  33ò type  M/T  untuk Jip 
berpenggerak 4x2  

 
KEJUARAAN NASI ONAL DAN POI NT KEJUARAAN 

 

5.  KEJUARAAN NASI ONAL 
5.1  PENYELENGGARAAN 

Kejuaraan Nasional rally dilaksanakan oleh penyelenggara dari Pengprov IMI setelah 

terdaftar pada tahun yang bersangkutan dengan memenuhi syarat-syarat administrasi 

 
5.2  LAPORAN 

PP IMI akan menunjuk seorang pengamat yang akan membuat laporan mengenai 

jalannya rally dimaksud. Laporan tersebut akan menjadi bahan pertimbangan bagi 
Komisi Rally untuk usulan kepada PP IMI dalam memberikan ijin penyelenggaraan 
Kejuaraan Nasional tahun berikutnya bagi Pengprov IMI tersebut 

 
5.3  PEMBATALAN PENYELENGGARAAN 

Setiap pembatalan satu kejuaraan nasional, akan merupakan catatan penilaian dan 
pertimbangan PP IMI dan Komisi Rally untuk memutuskan penyelenggaraan tahun 

berikutnya 
 
5.4  KEJUARAAN NASI ONAL YANG DIP EREBUTKAN 

5.4.1  Grup Kejuaraan yang diperebutkan sbb: 
Keju araan Umum  Nasional  
Keju araan Grup GROUP F, GROUP M, GROUP R 

Keju araan ke las hanya dipert andin gka n semua kelas  
5.4.2  Tiap putaran Kejuaraan Nasional Rally memperebutkan kejuaraan-kejuaraan 

sebagai berikut:  
- Kejuaraan Umum  (5) 

- Kejuaraan Grup GROUP M,F,R,J memperebutkan point saja 
- Kejuaraan Non Seeded ï semua kelas 

- Kejuaraan Kelas  
- Kejuaraan Team 

5.4.3  Jumlah point yang diperebutkan t iap putaran sbb: 
 Seluruh pese rta yang melakukan start pada tiap SS akan 

mendapatkan 1 (satu) point.  
Kejuaraan Grup 1 s/ d 5 mendapatkan point 10,6,4,3,2,1  

5.4.4  Kejuaraan Nasional yang merupakan jumlah point seluruh putaran satu tahun 

memperebutkan: 
- Juara Nasional Driver dan Co Driver  (Juara 1 s/d 3) 

- Juara Nasional NON SEEDED Driver dan Co Driver  (Juara 1 s/d 3) 
- Juara Nasional  dan Co Driver  Grup  M (Juara 1)  
- Juara Nasional  dan Co Driver  Grup  GROUP F (Juara 1)  
- Juara Nasional  dan Co Driver  Grup  GROUP R (Juara 1)  
- Juara Tim SPRINT & RALLY Nasional (Juara 1) 
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5.4.5  Point Kejuaraan Nasional yang digabung dengan penyelenggaraan kejuaraan 
internasional, dikalikan dengan 1,5 X point normal, mengingat jarak SS yang 

lebih panjang 
 
6.  KEJUARAN NASI ONAL UNTUK DRI VER DAN CO-DRI VER 

6.1  KLASI FIKA SI  
Kejuaraan  Nasional  yang  merupakan  jumlah  point  seluruh  putaran   satu   tahun 
memperebutkan: 

- Juara Nasional Driver dan Co Driver  (Juara 1 s/d 3) 

- Juara Nasional NON SEEDED Driver dan Co Driver  (Juara 1 s/d 3) 
- Juara Nasional  dan Co Driver  Grup  M (Juara 1)  

- Juara Nasional  dan Co Driver  Grup  GROUP F (Juara 1)  
- Juara Nasional  dan Co Driver  Grup  GROUP R (Juara 1)  

- Juara Tim SPRINT & RALLY Nasional (Juara 1) 
 
Ketentuan seorang driver bisa menjadi jadi juara nasional adalah 
minimal mengikuti 4 putaran di tahun 2017. Point yang akan  diambil 
untuk memperebutkan juara nasi onal adalah minimal 4 putaran. Jika 
seor ang driver mengikuti lebih dari 4 putaran maka poinnya akan 
terus terhitung selama musim kompetisi 2017  

 

7.  KEJUARAN NASI ONAL UNTUK TEAM 
 

7.1  KETENTUAN KEJUARAAN TEAM 

- Satu team terdiri dari 2(dua) atau 3(tiga) mobil dari seluruh atau salah satu 
grup.  

- Anggota team bebas boleh dari grup yang sama atau berbeda-beda. 
- Jumlah angka/point kejuaraan yang diperoleh 2(dua) anggota team terbaik 

dalam kejuaraan umum atau grupnya ditiap putaran akan menjadi 
angka perolehan teamnya 

- Jika anggota team memperoleh angka di kejuaraan umum dan grup, maka 
hanya satu angka tertinggi yang dihitung untuk team 

- Dalam satu putaran team harus mendaftar minimum 2(dua) dan  maksimum 
3(tiga) mobil, dan semuanya harus menjadi starter. 

- Walaupun hanya satu anggota team yang finish, ji ka yang   bersangkutan 
memperoleh angka, angkanya tetap dihitung menjadi angka team. 

- Team yang mengumpulkan angka terbanyak dalam tiap putaran menjadi 
juara team dalam putaran tersebut. 

- Angka yang diperoleh di tiap putaran akan dikumpulkan selama satu seri 
(satu t ahun) untuk memperebutkan kejuaraan nasional team, dimana nama 
team harus sama walaupun anggota team berubah. 

 
 
8.  JADWAL &  KETENTUAN KEJUARAAN NASI ONAL 
 



28  Peraturan Kejuaraan  Nasional Rally Peraturan Kejuaraan  Nasional Rally  

8.1  JADWAL KEJUARAAN NASI ONAL RALLY dan SPRINT 201 7 (seme ntara)  

Kejuaraan Nasional Rally seri tahun 2016 terdiri dari tiga putaran, yaitu:  
1. KING OF KING 9-10 APRIL 2017  SPRINT 1 
2. PARAMON BSD 6-7 MEI 2017 (IXOR)  SPRINT 2 
3. SERANG 5-6 AGUSTUS 2017 (IXOR)   SPRINT 3 

4. R - PALEMBANG 19-20 AGUSTUS  RALLY 1  
5. JOGJA 2-3 SEPTEMBER / 9-10 SEPTEMBER   SPRINT 4 
6. Tba (Lokasi IXOR) 7-8 OKTOBER 2017  SPRINT 5 
7. R - MAKASSAR RALLY 14-15 OKTOBER 2017 (TENTATIVE)  RALLY 2 

8. Tba (Lokasi IXOR) 4-5 NOVEMBER 2017  SPRINT 6 
9. R - MEDAN RALLY 28 NOVEMBER (FIX)  RALLY 3 DAN SPRINT 7 

 

8.2  KETENTUAN KETENTUAN KEJUARAAN NASI ONAL RALLY 
8.2.1  LEG / DAY  & KECEPATAN 

 

1. Lamanya setiap leg / day tidak lebih dari 18 j am ditambah maximum 3 jam 

regrouping 

2. Untuk rally satu leg / day  kurang dari 6 jam, waktu istirahat minimal sama 
dengan lama 1 leg / day 

3. Untuk rally satu leg / day dengan waktu lebih dari 6 jam waktu istirahat 6 jam 
4. Kecepatan rata-rata dalam satu SS max. 120 km/jam, dan kecepatan pada 

Road Section harus mengikuti peraturan setempat 

 
8.2.2  PESERTA 

1. Kategori peserta dalam suatu penyelenggaraan akan ditentukan berdasarkan 

kategori yang lebih t inggi dari peserta yang terdapat didalam 1(satu)  kendaraan 
dari peserta t ersebut 

2. Satu orang tidak diperkenankan mendapat Ranking Driver dan Co Driver secara 
bersama-sama 

3. Peserta diwajibkan menggunakan pakaian overall. Untuk peserta grup N, peserta  
wajib menggunakan overall berhomologasi, sedang peserta lainnya boleh 
menggunakan overall buatan lokal 

4. Peserta grup N diwajibkan menggunakan hans berhomologasi 

 
PERATURAN PELENGKAP PERLOMBAAN & PERUBAHAN-PERUBAHAN 

9.1  PERATURAN PELENGKAP PERLOMBAAN 

9.1.1 Peraturan Pelengkap Perlombaan dengan format A5 dikeluarkan oleh 
penyelenggara yang ditunjuk oleh PP IMI dan dibuat sesuai dan t idak 
bertentangan dengan Peraturan Perlombaan ini 

9.1.2 Logo PP IMI, l ogo Kejuaraan Nasional harus ada pada buku  Peraturan Pelengkap 
Perlombaan, Buletin dan Unofficial Result 

9.1.3 Pada buku Peraturan Pelengkap Perlombaan harus berisi juga kapan dan dimana  
hasil resmi diumumkan, serta jadwal dan lokasi rapat Pengawas Perlombaan. 

Setiap keterlambatan harus diumumkan pada papan pengumuman resmi 
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9.1.4 Seluruh peraturan yang telah dikeluarkan beserta perubahan-perubahannya 
mengikat dan merupakan suatu kesatuan 

 
9.2  PERUBAHAN-PERUBAHAN PERATURAN - BULLETI N 
9.2.1 Perubahan-perubahan  yang  tercantum  dalam  peraturan  ini   hanya   dapat 

dilakukan bila sesuai dengan pasal 66 dan pasal 141 dari International Sporting 

Code dan Ps.18 Peraturan Nasional Olahraga Kendaraan Bermotor/halaman 
kuning 

9.2.2 Setiap perubahan atau penambahan ketentuan akan diumumkan melalui 

pengumuman resmi (bulletin) yang bertanggal dan bernomor serta merupakan 
suatu kesatuan dengan peraturan ini 

9.2.3 Bulletin tersebut akan dipasang di sekretariat, di Rally Headquarters dan dipapan 
pengumuman resmi panitia, dan juga akan diberitahukan kepada para peserta  
secara langsung dengan tertulis dan ditandatangani sebagai bukti, kecuali bila 
keadaan tidak memungkinkan yaitu sewaktu perlombaan  sedang berlangsung. 

9.2.4 Bulletin dicetak di atas kertas berwarna kuning 
 
9.3  PENERAPAN DAN PENGERTIA N TENTANG PERATURAN 
9.3.1 Pimpinan Perlombaan bertugas untuk menerapkan peraturan-peraturan beserta 

ketentuan-ketentuannya selama  perlombaan  berlangsung.  Namun Pimpinan 
Perlombaan wajib melaporkan kepada para Pengawas Perlombaan atas 
keputusan penting yang akan dilakukannya berdasarkan peraturan perlombaan 

9.3.2 Setiap protes dari peserta harus diajukan kepada Pengawas Perlombaan untuk 
dipertimbangkan dan diputuskan. (Pasal 171 dari Int ernational Sporting Code) 

9.3.3 Masalah-masalah yang tidak diatur dalam peraturan ini akan menjadi  bahan 
pemikiran bagi para Pengawas Perlombaan yang memiliki wewenang tertinggi 
untuk mengambil keputusan (Pasal 141 dari Int ernational Sporting Code) 

9.3.4 Bila terjadi perbedaan tentang pengertian dalam buku peraturan ini, maka 
hanya peraturan dalam bahasa Indonesia yang mengikat dan berlaku 

9.3.5 Pengemudi bertanggung jawab sebagai peserta, walaupun t idak bersama 
kendaraannya selama rally berlangsung 

9.3.6 Setiap tindakan curang atau tidak sportif yang dilakukan oleh  peserta atau 
teamnya akan mendapat penilaian dari Pengaw as  Perl ombaan  yang  akan 
me nentukan hu kuman ya ng dapat berl anjut sampai  pem ecatan  

 
10  EX-EQUO 
10.1  DRI VE DAN CO-DRI VER 

Bila terjadi nilai sama (ex-equo) untuk point Kejuaraan Nasional 1 s/d 5 (dalam 
pembagian hadiah), maka  penentuan akan berdasarkan: 
10.1.1 Jumlah Point  tert ingg i pertama terbanyak yang dicapai 

10.1.2 Jumlah Point  tert ingg i kedua t erbanyak yang dicapai 
10.1.3 Jumlah P oint  t ert inggi ketiga  t erbanyak yang dicapa i dan set eru snya 
10.1.4 Point  t ert inggi yang didapa t pada putaran terakhir  
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10.2  TEAM 

Bila terjadi nilai sama (ex-equo) untuk point Kejuaraan Nasional untuk  team, maka 

penentuan akan berdasarkan: 
10.2.1 Jumlah Point  tert ingg i pertama terbanyak yang dicapai 

10.2.2 Jumlah Point  tert ingg i kedua t erbanyak yang dicapai 
10.2.3 Jumlah P oint  t ert inggi ketiga  t erbanyak yang dicapa i dan set eru snya 
10.2.4 Point  t ert inggi yang didapa t pada putaran ter akhir  
10.2.5 Keputusan Pengawas tiap putaran atau keputusan PP IMI Dep.  Olah Raga 

didalam satu seri (satu tahun) yang mengikat 
 
11  KRI TERI A UNTUK SEEDED DRI VER 
11.1  KRITERIA SEEDED A DRIVER 

11.1.1 Rangking Nasional 1 s/d 3 
11.1.2 Juara Umum 1 atau 2 pada satu putaran 
11.1.3 Berlaku  selama  dua  tahun,  dimulai  pada  tahun  berikutnya,  selanjutnya 

menjadi seeded B 
11.1.4 Usulan Komisi Rally 

 
11.2  KRI TERI A SEEDED B DRI VER 
11.2.1 Ex Seeded A yang telah dua tahun tak berprestasi seeded A 

11.2.2 Juara Umum Non Seeded 
11.2.3 Non seeded yang menjadi juara ketiga atau kurang di grup pada satu putaran 

selain grup N15 dengan minimum 5 peserta 

11.2.4 Juara Grup pada satu tahun 
11.2.5 Berlaku selamanya, dimulai pada tahun berikutnya 

11.2.6 Usulan Komisi Rally 
Pengemudi seeded di Rally otomatis menjadi seeded di Sprint 

 

12  PROSEDUR PENENTUAN I TI NERARY 

12.1  UMUM 

SS yang cocok untuk digunakan dalam penyelenggaraan rally sepenuhnya merupakan 

tanggung jawab dari pihak penyelenggara, yang harus menghindari jalan2 yang tidak 
sesuai dengan aturan maupun rekomendasi PP IMI. Keselamatan merupakan hal utama 
yang diperhatikan dalam pemilihan route SS. Pemilihan route rally juga harus 

menghindari jalan umum dengan memperhatikan juga lalu lintas bagi penonton rally 
yang cukup banyak 

 
12.2  I NSPEKSI OLEH PP I MI  
12.2.1 Jika lebih dari 50 % panjang SS dari suatu rally merupakan route SS yang 

baru, atau t idak digunakan dalam 5 tahun terakhir, atau pada rally sebelumnya 
telah diminta adanya perbaikan-perbaikan pada inspeksi PP IMI, m aka rally 
tersebut harus diinspeksi oleh PP IMI 

12.2.2 Inspeksi awal oleh seorang inspektur dari PP IMI akan dilaksanakan paling 
lambat 2 bulan sebelum penyelenggaraan 

12.2.3 Laporan tertulis beserta perbaikan2 yang diperlukan akan dibuat tertul is dam 
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akan disampaikan kepada PP IMI serta penyelenggara paling lambat seminggu 
setelah pemeriksaan 

12.2.4 Inspektur bisa: 

- mengusulkan mengurangi suatu SS yang diusulkan dalam it inerary 
secukupnya 

- mengusulkan segala sesuatu pada penyelenggara dalam  inspeksi,  untuk 
meningkatkan keselamatan  

12.2.5 Laporan inspeksi dari PP IMI berisi SS yang harus dibatalkan untuk sebuah 
Kejuaraan Nasional, j ika suatu SS tidak bisa dijamin keselamatannya 

 
12.3  KEPATUHAN TERHADAP I TI NERARY DAN PROGRAM 
12.3.1 Kecuali adanya force majeure, Pimpinan Perlombaan harus menjamin bahwa 

itinerary telah ditetapkan dan diperiksa, akan dipatuhi 
12.3.2 Tidak boleh ada perubahan-perubahan yang dibuat, sebelum dan selama rally 

berlangsung, kecuali telah disetujui  oleh Pengawas perlombaan 
12.3.3 Setelah start rally, dilarang adanya penyebarluasan informasi diantara peserta 

mengenai kondisi SS. Setiap pelanggaran akan dil aporkan k epada  

Pengaw as Per lombaan  

 
13  KARAKTERI STI K PENYELENGGARAAN RALLY  
13.1  KONFI GURASI  

13.1.1 Permukaan Jalan 

SS dapat merupakan jalan aspal maupun tanah atau batu. Jenis  jalan ini 

dapat merupakan campuran dalam tiap SS maupun berbeda antara t iap SS 
13.1.2 Special Stages 

¶ Rally  : T otal  panj ang  lintasan SS minimal 75 k m, maximal 100  km  
Panjang SS minimum adalah 500 m dan maximal adalah 15 km  

¶ Sprint R ally  : Tot al panj ang  lintasan SS Sprint Rally minimal 10  km  
maximal 20  km  

¶ Panjang SS minimum adalah 2.5  km dan maximal adalah 20 km  
¶ Remote service boleh dilakuakn setiap kelua r SS dengan aturan 

lokasi yang disediakan dan hanya boleh dibantu oleh 2 orang 
mekanik.  

-  Dalam keadaan force majeur status Kejurnas tetap berlaku.  
 Jika lintasan SS terlaksana sebanyak 80 %, maka perhitungan nilai tetap.  
 Jika lintasan SS terlaksana kurang dari 80 %, maka perhitungan point adalah 

persentasi lintasan yang telah dilalui dibagi 80 dikalikan point.  
- Dalam suatu rally, type SS boleh campuran aspal dan tanah asal diberi 

waktu service selama 60 menit pada pergantian type SS 
- Peninjauan route & shakedown harus dibuat jadwal untuk pembatasan yang 

disesuaikan dengan kondisi setempat dan maximum 2 kali untuk tiap SS 
- Route untuk SS tidak boleh dipergunakan lebih dari 3  kali dengan arah 

yang sama dalam satu rally dan boleh digunakan dengan arah yang 
berlawanan dihari yang sama. 
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13.2  PROGRAM RALLY 
Diluar yang disebutkan di bawah ini, penyelenggara dapat menambahkan acara dalam 

programnya 
13.2.1 Jadwal acara suatu rally harus mecakup acara di bawah ini:  

- reconnaissance atau peninjauan route 

- administrasi 
- scrutineering 

- shakedown 
- ceremonial start 

- rally 
- podium ceremony 

13.2.2 Maksimum jumlah hari penyelenggara adalah selama 3 (tiga) hari. 
13.2.3 Penyelenggaraan harus berakhir pada hari Sabtu atau Minggu 

 
13.3  KONFERENSI PRESS 
13.3.1 Pre-event Press Conference 

Dalam tiap penyelenggaraan Kejuaraan Nasional akan ditentukan oleh Media 

Center Official siapa yang akan turut  dalam konferensi ini. Waktu dan tempat 

akan dicantumkan dalam Buku Peraturan Pelengkap Perlombaan 
13.3.2 Post-event Press Conference 

Tiga juara umum tiap rally harus hadir dalam konferensi ini,  bertempat di 

Media Center setelah finish suatu Kejuaraan Nasional 

13.3.3 óJumpa dengan Pesertaô 
Tiga juara diharuskan hadir dalam konferensi ini, yang diadakan  tiap akhir 
satu óleg / dayô kecuali akhir rally, yang juga dihadiri oleh wartawan serta 

penonton umum 

13.3.4 Sesi Tanda tangan 
Pada tiap akhir leg / day kecuali leg / day  terakhir, sampai dengan 5 awak 
atau anggota team harus hadir untuk sebuah sesi tanda tangan yang 

berlangsung selama 
15 menit. Mereka yang terpilih akan diberitahu mengenai waktu dan  lokasi 

yang tepat 
13.3.5 Agenda Kegiatan Promosi 

Penyelenggara dapat bekerja sama dengan promotor kejuaraan untuk 

mengatur part isipasi peserta dan anggota team dalam kegiatan promosi yang 
wajar selama survey atau rally berlangsung.  Untuk hal itu harus diberikan 
waktu yang cukup dalam jadwal dan mereka yang terlibat harus diberitahukan 

pada setidaknya 7 hari sebelum dimulainya acara tersebut. 

 

STANDARD DOKUMEN 
 
14  UMUM 

14.1  STANDARD DOKUMEN KEJUARAAN NASI ONAL 

Format dan prosedur dari dokumen-dokumen berikut dalam Lampiran II  harus diikuti: 
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- Peraturan Pelengkap Perlombaan 

- Bulletin 
- Rally Guide 1 & 2 dan Pre Event Information (mel alui  int ernet)  

- Itin erary 
- Buku Route 

- Kartu Kontrol /Time Card 
- Formulir Pendaftaran 

- Entry List 
- Starting List dan hasil rally 

- Buku Safety Plan dan Media 
 
14.2  BUKU ROUTE 
Semua  peserta  akan  menerima  buku  route  yang  berisi  penjelasan  rinci  tentang 
itinerary. Rencana perjalanan dan route yang harus diikuti oleh setiap peserta. Setiap 

penyimpangan akan dil aporkan  kepada  Pengaw as Per lombaan , dan diputuskan 
pada akhir satu leg / day 
14.2.1 Setiap peserta harus selalu mengikuti route tepat seperti yang  tercantum 

pada Buku Route termasuk service area, park ferme,  dan lain-lain, kecuali 

diputuskan lain oleh Pengawas Perlombaan karena force majeure 
 
14.3  KARTU KONTROL/ TI ME CARD 
14.3.1 Setiap peserta bertanggung jawab terhadap: 

- Kartu control/ time card nya 
- Penyampaian kartu kontrol di pos kontrol dan ketepatan waktunya 

- Setiap pengisian yang dibuat pada kartu kontrol 
14.3.2 Hanya Petugas pos yang bersangkutan diperbolehkan untuk mengisi kartu 

kontrol, kecuali pada kotak "competitorôs use" 

14.3.3 Tidak adanya cap atau tanda tangan dari pos manapun, tidak adanya catatan 
waktu pada suatu TC, atau kegagalan untuk menyampaikan kartu control 

pada masing-masing pos akan mengakibatkan pemec atan p eser ta  dari rally 
yang akan diputuskan oleh Pim pinan Per lombaan  di akhir satu section 

14.3.4 Setiap perbedaan pencatatan waktu yang dicatat antara kartu kontrol dan 

pada formulir laporan petugas, maka akan diperiksa mana yang benar dan 
diputuskan oleh Pimpinan Perlombaan 

14.3.5 Pada  start  rally  atau  start  satu  leg / day atau  start  section,  tiap  peserta  
akan diberikan kartu kontrol (time card), di dalamnya  tercantum waktu 

tempuh semua jarak antara dua pos waktu. Kartu kontrol ini harus diserahkan 
di akhir leg / day/section dan akan diberikan yang baru sebelum start leg / 
day/section berikutnya 

 
15  PERSETUJUAN PP I MI  
Sebelum  PP  IMI  mengeluarkan  SK  Kejuaraan  Nasional  Rally,  maka  PP  IMI  akan 

memeriksa dokumen-dokumen sbb: 
 
15.1  I TI NERARY 
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15.1.1 Itin erary  dan  peta  disampaikan  kepada  PP  IMI,  paling  lambat  3  bulan 

sebelum dimulainya leg / day  1 dari rally. 
15.1.2 SS yang baru (termasuk yang berjalan dalam arah yang berlawanan) harus 

diidentifikasikan 
15.1.3 SS yang baru harus dijelaskan juga dari sudut pandang keamanan. 

15.1.4 Batas waktu untuk setiap komentar atau perubahan yang besar adalah 2 
minggu setelah diserahkan kepada PP IMI 

 
15.2  SAFETY PLAN 

15.2.1 Safety Plan harus disampaikan langsung kepada PP IMI minimal 2 bulan 

sebelum leg / day  1 dari rally. Rancangan ini harus mencakup: 

-  Itin erary Rally yang lengkap 

-  Detail yang tepat dari daerah-daerah yang terlarang untuk publik pada SS 

-  Tanggal dan waktu yang diusulkan untuk pre-briefing medis dan pra-latihan 

penyelamatan 

-  Safety Plan khusus dibuat untuk SS yang berlangsung di malam hari 

Jawaban dari PP IMI akan diberikan dalam satu minggu 

15.2.2 Helikopter medis sangat diperlukan. Draft Rencana harus dengan rincian posisi 
tempat untuk helikopter tersebut 

 
15.3  RENCANA MEDIS  
15.3.1 Satu bulan sebelum dimulainya reli, sebuah rencana medis, rumah sakit yang 

berkaitan dlluntuk suatu rally harus dikirim kepada PP IMI.  Setiap perubahan 
sebelum acara harus diberitahukan kepada PP IMI 

15.3.2 Tidak  kurang  dari  14  hari  sebelum  rally,  Chief  Medical   sudah   harus 
menyampaikan surat ke rumah sakit yang dipilih  untuk meminta layanan 
darurat agar siaga, dan harus menerima jawaban tertul is 

 
ASURANSI  

 
16  PERTANGGUNGAN ASURANSI  

16.1  URAI AN PERTANGGUNGAN ASURANSI  
Peraturan Pelengkap Perlombaan harus memberikan rincian mengenai asuransi yang 

diambil oleh penyelenggara. Sertifikat akan berisi nama peserta, promotor kejuaraan, 
PP IMI dan panitia rally (termasuk rincian risiko dan jumlah yang ditanggung). 

 
16.2  KEWAJIBA N UNTUK PI HAK KETI GA 
16.2.1 Premi asuransi yang harus disertakan dalam biaya termasuk harus menjamin 

untuk t anggung jawab terhadap pihak ketiga (kewajiban umum). Total 
minimum Rp 100.000.000 untuk pertanggungan pihak ketiga sangat 
dianjurkan. Jumlah pertanggungan harus disetujui  oleh PP IMI  berdasarkan 
alasan2 yang tepat 

16.2.2 Kewajiban asuransi juga diberikan untuk semua yang turut  ambil bagian 
dalam acara  rally tersebuat 

16.2.3 Penutup asuransi paling sedikit harus berlaku selama tahap pemeriksaan 
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dan saat berlangsungnya rally sesuai Itin erary sejak awal leg / day 1 sampai 
akhir reli atau di saat peserta telah dipecat dari rally atau pengecualian.  
Mobil yang telah dipecat   dan restart kembali pada hari berikutnya  tidak 
dianggap telah dipecat 

 
16.3  PENGECUALI AN PERTANGGUNGAN 
Service Car dan mobil yang digunakan untuk peninjauan/survey, walaupun  mereka 

menggunakan tanda2 khusus yang dikeluarkan oleh  penyelenggara,  tidak dilindungi 
oleh polis asuransi rally 

 
I DENTI FIKA SI KENDARAAN 
17  NOMOR START 
17.1  RANGKI NG NASI ONAL 
Nomor Start ditetapkan sesuai dengan Rangking Nasional tahun sebelumnya dan 

dipergunakan 1 tahun oleh perally, kecuali pada event internasional 
 
18  NOMOR START DAN PROMOSI IK LAN 

18.1  UMUM 
18.1.1 Penyelenggara akan menyediakan untuk m asing-masing peserta dengan nomor 

start dan sticker2 iklan, yang harus ditempelkan mobil mereka pada posisi 
yang ditentukan sebelum scrutineering 

18.1.2 Setiap sticker iklan ini adalah wajib dipasang oleh peserta di  posisi yang 
ditentukan, kecuali adanya aturan lain 

18.1.3 Sticker-sticker tersebut tidak boleh menutupi nomor polisi,  meskipun hanya 
sebagian. Pelanggaran hal ini akan mengakibatkan hukuman denda  (pasal 

20.3) 
18.1.4  Hilangnya  salah  satu  nomor  start  atau  sticker  pada  waktu  perlombaan 

berlangsung,   akan   dikenakan   denda   sebesar   Rp   100 .000 ,-   oleh 
Pim pinan Per lombaan  

18.1.5  Hilangnya kedua nomor start dan/atau lambang rally akan dil aporkan 
kepada Pengaw as Perl ombaan  

 
18.2  PANEL PI NTU 
18.2.1 Dua  buah sticker nomor start berukuran lebar 67 cm tinggi 17 cm termasuk 

garis tepi selebar 1 cm, sesuai dengan peraturan FIA  pada WRC, dengan 
nomor start tinggi 14 cm dan lebar garis angka 2 cm dalam kotak 15 cm x 15 

cm di sebelah depan kendaraan. Nomor berwarna kuning fluorescent (PMS 
803) dan warna dasar hitam.Sticker ini wajib dipasang di pintu  depan dan 
tidak boleh dipotong-potong sanksi denda Rp  100 .000 ,- oleh Pim pinan 

Perl ombaan  

18.2.2  Nomor start yang diberikan oleh panitia penyelenggara harus diletakkan 
horisontal berjarak antara 7-10 cm di bawah garis kaca kedua pintu depan 
kendaraan selama perlombaan berlangsung, penempatannya adalah nomor 
start berada didepan.  

18.2.3 Ruang 7-10 cm di atas sticker nomor start itu tidak boleh ditempatkan apapun 
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18.3  KACA BELAKANG 
Ruang berukuran lebar 30 cm dan tinggi 10 cm di kaca belakang dicadangkan untuk 

panitia, yang letaknya akan ditentukan pada buku Peraturan Pelengkap Perlombaan. 
Dan didekatnya ada ruang untuk nomor peserta berukuran 15 cm x 15 cm dengan 

nomor berukuran tinggi 14 cm warna oranye fluorescent (PMS 804) tanpa (warna) 
dasar, nomor peserta ini  harus dapat dilihat dengan jelas dari belakang kendaraan 

 
18.4  KACA JENDELA BELAKANG 
Dua nomor pada setiap jendela samping belakang yang tingginya 25 cm dengan lebar 
garis angka paling sedikit 25 mm, berwarna oranye  fluorescent (PMS 804), tanpa 
warna dasar.  Angka-angka ini harus ditempatkan pada jendela samping bagian 

belakang berbatasan dengan nama pengemudi. 
 
18.5  PANEL ATAP 
18.5.1 Satu sticker nomor start,  50 cm lebar 52 cm tinggi, untuk  ditempatkan di 

atap, dengan bagian atas nomor pada arah depan mobil, nomor start hitam, 

lebar garis angka 5 cm dan tinggi 28 cm , dengan dasar putih lebar 50 cm 
dan t inggi 38 cm 

18.5.2 Pemasangan iklan dengan lebar yang sama (50 cm) dan tinggi 14 cm (atau 2 
x 7 cm tinggi), terletak di atas dan/atau di bawah angka. 

 
18.6  FRONT PLATE 

Juga satu stiker persegi panjang dengan ukuran 43 cm lebar dan 21,5 cm tinggi, yang 

berisi setidaknya nomor start dan nama lengkap perlombaan 

18.7  BATASAN IK LAN 
18.7.1 Peserta diijinkan untuk memasang semua jenis iklan untuk mobil  mereka, 

dengan syarat:  
- Hal ini disahkan oleh hukum nasional dan peraturan FIA. 
- Hal ini tidak melanggar peraturan 

- Ini  bukan bertema politik atau agama 
- Mengikuti aturan nomor 18.2.3 
- Tidak mengganggu/menutupipenglihatan peserta melalui   jendela/kaca 

kendaraan 
18.7.2 Nama produsen mobil tidak boleh menjadi nama reli atau muncul di ruang 

iklan penyelenggara 
18.7.3  Teks  setiap  iklan  penyelenggara  harus  secara  jelas  dinyatakan   dalam 

peraturan  pelengkap  perlombaan,  atau  dalam  bulletin   resmi  sebelum 

penutupan pendaftaran 
 
18.8  IK LAN TAMBAHAN 
18.8.1 IKLAN PESERTA 

Peserta diperbolehkan memasang iklan pada kendaraannya atas ijin 
penyelenggara (tercantum pada peraturan pelengkap) dan dengan syarat : 

- sah menurut undang-undang R.I  dan peraturan FIA dan peraturan umum 
penyelenggaraan perlombaan untuk Kejuaraan Nasional Rally IMI 
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- Tidak mengundang perselisihan 

- Tidak bersifat politis, agama atau rasial 
- Tidak melampaui tempat yang disediakan bagi lambang rally dan nomor 

start 
- Tidak menggangu pandangan peserta 

18.8.2 IKLAN PENYELENGGARA 
- Ruang untuk iklan terletak di atas nomor peserta, dan juga lambang rally, 

semuanya disediakan untuk iklan dari panitia penyelenggara. Ketentuan ini 
wajib diikuti dan t idak boleh ditolak oleh para peserta 

- Seluruh ruang di badan kendaraan diperuntukan bagi penyelenggara untuk 
iklan sponsornya, dengan perincian penempatannya ditentukan dalam 
Peraturan Pelengkap Perlombaan 

- Jika peserta tidak akan memasang iklan sponsor yang disyaratkan oleh 
penyelenggara, dan akan memasang iklan dari sponsornya sendiri, maka 
peserta harus mengikuti syarat sesuai dengan ayat 18.8.1 dan membayar 
sesuai syarat pendaftaran (pasal 6) 

18.8.3 IKLAN SETELAH PERLOMBAAN 
- Pengiklanan dari hasil perlombaan oleh pendaftar, peserta dan atau pihak 

lain (interested parties) wajib mendapatkan ijin dari Panitia Penyelenggara. 
Pengiklanan tersebut harus berukuran dan bermakna yang sama sesuai 

pasal 131 dari ISC 

- Persetujuan dari panitia akan dilakukan paling cepat 24 jam setelah waktu 
penyerahan permohonan ini. Panitia tidak bertanggung jawab bila terjadi 
penundaan pemasangan iklan yang telah disetujui  itu oleh pihak lain 

- Semua pengiklanan tentang hasil perlombaan wajib mencantumkan nama 
dari perlombaan ini disebelah atas dari iklan itu dan ukuran dari nama 
tersebut tidak boleh kurang dari 1/10 dari panjang iklan. Semua iklan wajib 
mengutamakan hasil kejuaraan umum dari pada hasil kejuaraan kelas 

 
18.9  TANDA PENGENAL &  STIK ER2 
18.9.1 Tanda pengenal rally, nomor-nomor start dan iklan-iklan yang mengikat akan 

tersedia untuk  seluruh  peserta  di  Rally  Headquarters mulai  hari  yang  

dicantumkan  dalam Peraturan Pelengkap Perlombaan. 
18.9.2 Wajib mencantumkan logo IMI Kejurnas Rally.  

 
19  NAMA DRI VER DAN CO-DRI VER 
19.1  KACA SAMPI NG BELAKANG 
Hanya nama peserta, bersama-sama dengan bendera nasional/kebangsaan nya, 

yang ada pada jendela samping belakang di kedua sisi mobil, dan bersebelahan 
dengan nomor start 

 
Nama peserta harus: 

- Dalam huruf Helvetica : huruf besar untuk huruf pertama dan  sisanya 

dalam huruf kecil 
- Dengan latar belakang polos 
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- ukuran huruf  tinggi 6 cm dengan lebar garis huruf 1 cm 

- Nama driver berada di atas, pada keduanya. 
 

19 .2 GAMBAR CONTOH PEMASANGAN NOMOR START 
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PERI LAKU MENGEMUDI  
 

20  PERI LAKU 
 

20.1  ATURAN UMUM 
20.1.1 Peserta harus selalu berperilaku sportif 

20.1.2 Mobil peserta hanya dapat ditarik, diangkut atau didorong untuk 

membawa mereka kembali ke jalan atau untuk membebaskan jalan route 
rally 

20.1.3 Doughnuts hanya dapat dilakukan dengan izin yang tertul is dalam 

peraturan pelengkap perlombaan 
20.1.4 Peserta harus selalu mengemudi pada arah yang ditentukan dalam  SS 

(kecuali   sedang berputar arah) dengan ancaman pem ecatan oleh 

Pim pinan Per lombaan  
20.1.5 Pada road section yang merupakan jalan umum, mobil rally hanya boleh 

dikemudikan pada empat roda dengan ban. Setiap pelanggaran akan 
dil aporkan  kepada  Pengaw as Perl ombaan  yang  dapat  

me ngenakan d enda 
 

20.2  MELEWATI  BATAS KECEPATAN SELAMA PENI NJAUAN/P ENGENALAN 

ROUTE 
20.2.1 Perlu ditekankan bahwa peninjauan SS bukanlah latihan. Semua  

undang- undang lalu lintas mesti dipatuhi, serta keselamatan dan  hak-hak 

pengguna jalan lainnya harus dihormati 
20.2.2 Melewati batas kecepatan pada peninjauan akan dikenakan d enda yang 

akan d it er apkan Pim pinan  Perl ombaan  sebesar  Rp 200.000 ,-  
20.2.3 Jumlah denda tersebut tidak termasuk denda oleh polisi 

20.2.4 Denda akan  me njadi  dua  kal i  li pat  dalam kasus pelanggaran kedua 

yang dilakukan pada rally yang sama 
 

20.3  MELEWATI BATAS KECEPATAN SELAMA RALLY 

20.3.1 Melewati batas kecepatan dan pelanggaran lalu lintas selama rally 
berlangsung  akan dikenakan denda yang akan d it er apkan Pim pinan 
Perl ombaan sebesar  Rp 200.000 ,-  

20.3.2 Jumlah denda tersebut tidak termasuk denda oleh polisi 

20.3.3 Untuk pelanggaran kedua: hu kuman w aktu 5  menit  

20.3.4 Untuk pelanggaran ketiga: pem ecatan   yang   akan   dit er apkan oleh 
Pengaw as Perl ombaan  

 

20.4  UNDANG-UNDANG DAN PERATURAN LALU LI NTAS 
20.4.1 Sepanjang rally, peserta harus memperhatikan undang-undang lalu lintas 

nasional. Setiap pelanggaran akan d il aporkan k epada Pengaw as 

Perl ombaan  
20.4.2 Dalam hal pelanggaran hukum lalu lintas yang dilakukan oleh service 

crew dalam reli itu,  petugas polisi akan menerapkan aturan yang sama 

seperti untuk  pengguna jalan biasa 
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20.4.3 Jika polisi memutuskan untuk menghentikan pengemudi yang bersalah, 
mereka tetap dapat meminta penerapan sanksi yang diatur dalam 

peraturan pelengkap perlombaan, dengan ketentuan sebagai berikut:  
- Bahwa pemberitahuan pelanggaran tersebut dilakukan melalui jalur 

resmi dan tertulis, sebelum pengumuman akhir sementara 

- Bahwa laporan yang cukup rinci mengenai identitas pengemudi yang 
bersalah tidak diragukan lagi, dan dengan tempat dan waktu yang tepat 

- Bahwa fakta2nya tidak menimbulkan berbagai penafsiran. 

 
PENDAFTARAN PESERTA 

 
21  PROSEDUR PENDAFTARAN 
21.1  PENYERAHAN FORMULI R PENDAFTARAN 
Setiap pemegang KIS Rally dari IMI yang ingin mengambil bagian dalam  kejuaraan 
rally  harus mengirimkan/membayar biaya pendaftaran dan melengkapi formulir 

pendaftaran  ke sekretariat rally sebelum tanggal penutupan, seperti yang 
ditetapkan dalam Peraturan Pelengkap Perlombaan. Jika aplikasi ini dikirim melalui fax  

atau e-mail, yang asli harus diterima oleh penyelenggara dalam waktu 3 hari 
sebelum rally berlangsung dengan melampirkan  foto driver dan co -driver, copy 

SIM driver dan co -driver yang masih berlaku, KIS driver dan co -driver dan 
STNK kendaraan yang masih berlaku.  

 
21.2  PERUBAHAN DATA DATA PENDAFTARAN 

Peserta dapat melakukan perubahan mobil yang sudah disampaikan pada  formulir 
pendaftaran dengan yang mobil lainnya dari grup yang sama dan kelas yang 

sama, sampai saat scrutineering 
 
21.3  PESERTA ASI NG 

Untuk  peserta  dari  luar  negeri, f ormulir pendaftaran wajib dibubuhi stempel dari 
Pengurus Olah-raga Bermotor Nasional dari negara masing-masing dan wajib 
memperlihatkan  International  Licence dan  Surat Tidak  Berkeberatan/No  Objection 
Letter dari ASN negara asalnya, dan bagi  peserta dari luar negeri tersebut 
yang menjadi juara, berhak atas hadiahnya, tetapi tidak mendapatkan point jika 
kejuaraan tersebut tidak  terdaftar sebagai FIA Int ernational Event. Tetapi yang 
bersangkutan berhak atas point Kejuaraan Nasioanal, j ika semua putaran Kejuaraan 
Nasional terdaftar sebagai FIA Int ernational Event 

 
21.4  PERUBAHAN PESERTA DAN/A TAU ANGGOTA CREW 
Perubahan peserta diperkenankan sampai akhir pendaftaran 
Setelah penutupan pendaftaran, salah satu awak peserta dapat digantikan dengan 
persetujuan dari:  

-  Panitia penyelenggara, sebelum dimulainya pemeriksaan administrasi. 
-  Pengawas Perlombaan, setelah dimulainya pemeriksaan dan  sebelum 

pengumuman daftar peserta memenuhi syarat untuk start rally 

Hanya PP IMI yang dapat mengesahkan penggantian kedua awak peserta 
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21.5  JANJI PESERTA DAN ANGGOTA TEAMNYA 
Dengan menandatangani formulir pendaftaran, peserta dan anggota teamnya berjanji 

akan tunduk pada peraturan olahraga kendaraan bermotoryang telah ditetapkan 
oleh PP IMI, peraturan ini dan peraturan pelengkap perlombaan rally 

 

21.6  PENOLAKAN PENDAFTARAN 
Panitia Penyelenggara berhak menolak suatu pendaftaran tanpa memberikan  alas 

an (Pasal 74 dari Int ernational Sporting Code). Akan tetapi sesuai pasal 113  dari 

ISC diwajibkan  untuk  mempertanggung  jawabkan  penolakan  tersebut  berikut  
semua bahan yang mendasari penolakan itu kepada IMI  bila pengemudi yang 

ditolak itu pernah menduduki suatu Kejuaraan  Umum  dan Kejuaraan Dunia atau 
Eropa dalam kurun waktu 2 tahun terakhir 

 

21.7  MAXI MUM PESERTA 
Jumlah maximum peserta dicantumkan pada Peraturan Pelengkap Perlombaan 

 

21.8  KARTU PENGENAL ( I D CARD)  

Kartu pengenal mencantumkan photo terbaru (3x4 cm), tanda tangan  kedua 
orang awak dan semua data kendaraan harus tetap ada  dikendaraan selama 
perlombaan berlangsung dan wajib diperlihatkan apabila diminta oleh petugas, 

kegagalan ini akan dilaporkan kepada Pengawas Perlombaan 
 

22  PENUTUPAN PENDAFTARAN 

22.1  KEPATUHAN 
Penutupan tanggal pendaftaran dalam setiap Rally harus dipatuhi 

 

22.2  TANGGAL PENUTUPAN PENDAFTARAN 
Umumnya tanggal penutupan pendaftaran harus sebelum dimulai peninjauan/ 
pengenalan route SS 

 
23  BIA YA PENDAFTARAN 
23.1  PENGUMUMAN BIA YA PENDAFTARAN 
23.1.1 Besarnya biaya pendaftaran harus dicantumkan dalam Peraturan 

Pelengkap Perlombaan 

23.1.2 Biaya pendaftaran pada butir 1 diatas meliputi 2 (dua) buah undangan 
malam pembagian hadiah, satu set Buku Route, satu set Buku  Servis 
dan biaya pendaftaran satu unit kendaraan servis, biaya diluar hal tersebut 

tidak merupakan kewajiban peserta 
23.1.3 Pendaftaran hanya akan diterima bila biaya seluruhnya telah  dilunasi 

serta menerima tanda terima yang dikeluarkan oleh  Panitia  

Penyelenggara atau bank 
 

23.2  PENERI MAAN FORMULI R PENDAFTARAN 
- Formulir Pendaftaran akan diterima hanya jika disertai dengan biaya total 

pendaftaran atau dengan tanda terima dikeluarkan Pengurus Provinsi 
masing2 peserta. 
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- Nama peserta dalam formulir pendaftaran harus sesuai dengan nama  
dalam KIS. 

- Nama Tim dalam Entrant hanya mewakili 1 (satu) nama Tim  
 
23.3  PENGEMBALI AN UANG PENDAFTARAN 
Biaya pendaftaran akan dikembalikan secara penuh, ji ka: 

- Peserta ditolak pendaftarannya 

- Jika pelaksanaan Rally dibatalkan 
 
23.4  PENGEMBALI AN SEBAGI AN DARI UANG PENDAFTARAN 

Biaya pendaftaran akan dikembalikan sebagian berikut kondisi yang  seperti  

diatur dalam peraturan pelengkap perlombaan 
 
24  KELAS KENDARAAN 

24.1  PERUBAHAN KELAS 
Pada saat scrutineering, jika mobil tidak sesuai dengan grup dan/atau kelas 
yang didaftarkan, Pengawas Perlombaan dapat memasukkannya ke grup yang sesuai 

dan/ atau kelas diusulkan oleh scrutineers 
 
25  PENI NJAUAN/P ENGENALAN ROUTE 

25 .1 KENDARAAN UNTUK PENI NJAUAN 
Dalam melaksanakan peninjauan/pengenalan route kendaraan yang digunakan 

harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:  
- Mobil yang masuk dalam production series 
- Kendaraan berwarna polos, tanpa ditempeli iklan, sticker dll 

- Mesin kendaraan dalam production series 
- Dianjurkan menggunakan dek bawah dan lampu yang berhomologasi 
- Dianjurkan menggunakan bucket seat dengan penutup berwarna sama 

dengan interior 
- Dianjurkan memasang 2 lampu tambahan berhomologasi 
- Peserta boleh menggunakan intercom tanpa helm 

- Alat navigasi boleh dipasang dalam kendaraan 
 

Mobil yang sesuai dengan spesifikasi berikut dapat digunakan: 
25.1.1 Mobil Standard 

- Mobil yang benar-benar standard yang dijual kepada masyarakat umum 

dengan gerak roda dua dengan mesin bensin atau mesin diesel 
biasanya turbo memiliki kapasitas silinder maksimal 2000 cc 

- Kendaraan jenis SUV kurang dari 180 HP. 
25.1.2 Production Car 

- Mesin harus masuk dalam production series (sesuai peraturan Grup N) 

- Gearbox harus masuk dalam production series (sesuai peraturan Grup 

N) 
- Knalpot (exhaust) masuk dalam production series dengan kebisingan 

dalam t ingkat maksimum yang diijinkan oleh peraturan setempat 
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- Suspensi harus mematuhi peraturan Grup N. 

- Rollbar baja diharuskan sesuai dengan Pasal 253 - 8,1 s/d 8,3 Lampiran J 
- Bucket kursi dengan warna mirip dengan interior mobil aslinya 

- Pelek/roda bebas dalam batas-batas Lampiran J, Grup N. 
 
25.2  BAN UNTUK MOBI L PENI NJAUAN 

Ban yang boleh digunakan untuk peninjauan adalah: 
- Ban untuk lintasan aspal sesuai production series, dan untuk tanah bebas 
- Untuk lintasan lain dan tanah bebas, kecuali dinyatakan rinci dalam 

peraturan pelengkap perlombaan 
 
25.3  PEMBATASAN PENI NJAUAN 
25.3.1 Setiap peserta yang akan melakukan peninjauan di luar waktu yang 

ditentukan pada peraturan pelengkap perlombaan hanya dapat 
melakukannya setelah konsultasi dengan panitia sebelumnya 

25.3.2 Setiap pengemudi seeded A atau B yang ingin untuk melakukan 
peninjauan pada setiap jalan yang sedang atau dapat digunakan untuk SS 
dalam rally, hanya dapat melakukannya setelah ia telah memperoleh   
izin  tertulis dari panitia. Izin tertul is kemudian harus dikirim kepada PP 
IMI.  Pelanggaran aturan ini akan dil aporkan kepada Pengaw as 
Perl ombaan  

 
25.4  SELAMA PENI NJAUAN/ PENGENALAN ROUTE 
25.4.1 Jadwal 

- Jadwal peninjauan route dicantumkan dalam Peraturan Pelengkap 
Perlombaan. 

- Sebelum melakukan peninjauan setiap peserta wajib melapor pada 
Sekretariat Rally untuk m engambil tanda dan ijin khusus untuk memasuki 
perkebunan serta tanda  tersebut wajib terlihat/ terdapat pada 

kendaraan selama mengadakan peninjauan 
- Setiap peserta hanya diperbolehkan melakukan peninjauan paling banyak 2 

kali pada setiap SS,  kecuali Rally Internasional 
25.4.2 Menghormati jadwal peninjauan 

Hanya dengan ijin dari Pimpinan Perlombaan peserta boleh masuk ke dalam 
route SS rally (kecuali berjalan kaki) di luar jadwal peninjauan 

25.4.3 Bila terdapat peserta yang melanggar jadwal dan ketentuan dari 
peninjauan/ pengenalan route, maka t idak  diper bo lehkan  untuk  
me ngikut i p erl ombaan  serta biaya pendaftarannya tidak dikembalikan 

25.4.4  Program Acara Rally secara langsung terhitung dimulai 7 hari sebelum 
jadwal Start  dilaksanakan. Bagi  seluruh  peserta  dan  panitia   wajib  
mengikuti ketentuan jadwal yang diberlakukan, apabila ada hal-hal yang 
berhubungan dengan  area  kegiatan  agar  wajib  melapor kepada  

Pimpinan  Perlombaan, pelanggaran akan hal ini akan diberikan sank si oleh 
Pengaw as Perl ombaan  

25.4.5 Jumlah awak 
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Setiap kendaraan peninjauan terbatas pada dua awak pada setiap  SS 
(SS yang berjalan dua kali dianggap satu tahap SS). Selama peninjauan akan 
ada marshal kontrol pada start dan finish   setiap SS untuk mencatat. 
Beberapa pemeriksaan lebih lanjut  juga dapat dilakukan  dalam SS. 

25.4.6 Kecepatan dalam peninjauan 
Penyelenggara mengingatkan bahwa selama peninjauan perkebunan tidak 
ditutup  untuk umum, oleh sebab itu kecepatan kendaraan harus dijaga 

oleh peserta, max 40 km/jam. Penyelenggara dapat ju ga menentukan batas 
kecepatan dalam SS. Batas kecepatan tersebut akan dicantumkan dalam 

peraturan pelengkap perlombaan dan penyelenggara dapat melakukan 
pengawasan kecepatan 

25.4.7 Shakedown 

- Peserta diperbolehkan mengikuti latihan resmi maximum sebanyak 3 kali 
- Peserta harus menggunakan kendaraan rally 
- Setiap awak wajib menggunakan seluruh alat keselamatan, safety belt 

dan helm dll 
25.4.8 Service dalam peninjauan 

- Selama jadwal peninjauan, mobil service untuk kendaraan peninjauan 
maksimal hanya 2 teknisi setiap team, menggunakan mobil sesuai 

dengan Pasal 25,1 dan dengan peralatan yang diperlukan dalam mobil 
tersebut 

- Sebuah tanda khusus untuk mobil service akan dikeluarkan oleh 
panitia untuk tujuan ini. 

- Kendaraan ini dapat masuk ke dalam SS hanya untuk memperbaiki 
mobil peserta dalam peninjauan 

 
25.5  PARTI SI PASI HANYA DALAM PENI NJAUAN 
Pengemudi seeded nasional dapat mendaftarkan untuk m engikuti peninjauan/ 
pengenalan route dalam setiap rally. Peraturan pada peninjauan harus dihormati 

secara keseluruhan, Panitia harus menyetujui  pendaftaran untuk peninjauan ini, 
jika ada biaya pendaftaran yang ditentukan, maka harus disebutkan dalam Peraturan 
Pelengkap Perlombaan 

 
SCRUTI NEERI NG 

 

26  SEBELUM START 
 
26.1  UMUM 
26.1.1 Kendaraan peserta harus hadir bersama wakil dari team pada 

scrutineering/pemeriksaan kendaraan bersama kecuali ditentukan lain 
dengan rinci dalam peraturan pelengkap perlombaan sesuai dalam Pasal 
26,2. 

26.1.2 Pada scrutineering juga harus ditunjukan semua peralatan yang perlu, 
pakaian termasuk helm dan HANS yang akan diperiksa. 

26.1.3 Semua kendaraan harus  sudah  dibuka  pelindung2 yang diperlukan agar 
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petugas dapat memasang segel pada gearbox dan differensial, dan  
tetap ditaruh di dalam kendaraan untuk tujuan penimbangan 

26.1.4 Peserta harus dapat menunjukkan sertifikat lengkap homologasi kendaraan 
 (KIS, SIM, STNK, merk dan model kendaraan, kesesuaian dengan grup 

yang didaftarkan, peralatan keselamatan, kesesuaian kendaraan dengan 
peraturan lalu lintas nasional dan sebagainya) 

- Untuk  mobil  Group  A, N dan R berupa Homologat ion 
- Untuk  Group GROUP F dan N15  berupa beru pa dat a-data t eknis 

dari  pabrik 

- Usia Homologat ion sesuai dengan yang dikeluarkan  oleh  FIA 
ditambah 4 (empat) tahun.  

26.1.5 Scrutineer mungkin akan memeriksa spesifikasi kendaraan, dan chasis 
serta blok mesin akan diberi tanda 

26.1.6 Setelah scrutineering,  jika  mobil  ternyata  tidak  sesuai  dengan  spesifikasi 
teknis dan/atau peraturan keselamatan, maka Pengawas  Perlombaan 
dapat menetapkan tenggat waktu, agar kendaraan peserta diperbaiki  
disesuaikan dengan peraturan atau ditolak untuk start 

26.1.7 Kendaraan yang melapor ke tempat scrutineering diluar j adwal waktu 
tersebut  akan  dilaporkan  kepada  Pengawas  Perlombaan, kecuali  karena 

keadaan force majeure dan telah diijinkan oleh Pengawas Perlombaan 
26.1.8 Setiap kendaraan peserta wajib dilengkapi dengan roll cage atau rollbar 

yang sesuai ketentuan FIA, juga 1 atau 2 buah tabung  pemadam api 

(jumlah minimum isi 4 kg), diser tai  surat  bukti  pengisi an  th  2017   
(kecuali  yg  int egrat ed dg n syst em kendaraan) , safety belt lebar min 3ò  

4 point,  serta perlengkapan keselamatan lainnya seperti yang telah  
ditentukan oleh FIA. Kendaraan  tidak  diperbolehkan  untuk  start  apabila  

tidak  sesuai  dengan peraturan keselamatan dari FIA 

 
26.2  JADWAL 
Jadwal untuk menyegel komponen dan menimbang berat mobil akan 
dicantumkan dalam Peraturan Pelengkap Perlombaan atau dalam Bulletin 

 

27  SELAMA BERLANGSUNGNYA RALLY 
 

27.1  PEMERI KSAAN TAMBAHAN 

Pemeriksaan perlengkapan keselamatan, termasuk pakaian, serta perlengkapan 
pada kendaraan, dapat dilakukan setiap saat setelah start rally 

 

27.2  TANGGUNG JAWAB AWAK PESERTA 
27.2.1 Peserta bertanggung jawab atas kesesuaian teknis mobilnya sepanjang rally 
27.2.2 Jika tanda2 identifikasi/segel (lihat Pasal 26.1.6 dan 63) yg dipasang, 

itu adalah tanggung jawab peserta agar utuh sampai akhir rally. Jika 
tanda tersebut hi lang, maka hal ini akan  dil aporkan  kepada  Pengaw as 
Perl ombaan  

27.2.3 Juga merupakan tanggung jawab peserta untuk memastikan bahwa  
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setiap bagian dari mobil yang telah ditangani selama pemeriksaan telah 
dikembalikan dengan benar 

27.2.4 Setiap penyimpangan yang ditemukan, dan tanda/segel identifikasi  
khusus dipasang rusak, maka akan dilaporkan ke  Pengaw as Per lombaan  

27.2.5 Kendaraan peserta pada finish Rally dengan body tidak lengkap dan 

beratnya tetap sesuai yang diijinkan, dikenakan  denda Rp.  100 .000 ,-. 
Tetapi bila beratnya kurang dari berat minimum yang diij inkan, hal ini  
dil aporkan k epada Pengaw as Perl ombaan  

 
28  PEMERI KSAAN AKHI R 

 

28.1  PARC FERMÉ TERAKHI R 
Setelah rally selesai sacara formal, kendaraan harus ditempatkan dalam sebuah 

fermé parc di mana mereka harus tetap disana, sampai dibuka sesuai instruksi dari 
Pengawas Perlombaan 
 

28.2  JENI S PEMERIK SAAN 
Pemeriksaan kendaraan secara lengkap, termasuk pembongkaran mesin, dapat 

dilakukan pada pemeriksaan akhir setelah rally, tergantung dari pertimbangan/ 
permintaan Pengawas Perlombaan atau atas protes atau atas rekomendasi 
Pimpinan Perlombaan kepada Pengawas Perlombaan 
 

28.3  KOMPONEN YANG DIP ERI KSA 
Pemeriksaan yang dilakukan pada akhir rally akan dilaksanakan berdasarkan 

rekomendasi dari team teknis (jika ada) kepada Pengawas Perlombaan Pemeriksaan di 
akhir rally setidaknya akan diperiksa: 

- suspensi 

- rem 
- transmisi 

- keadaan rangka dan badan kendaraan 
- restrictor dan turbocharger jika ada 

 

28 .4 WAKTU UNTUK PEMERIK SAAN AKHI R 
Waktu untuk pemeriksaan akhir oleh scrutineer, harus disediakan setidak2-nya 

selama dua jam 
Kendaraan-kendaraan dapat dikeluarkan dari daerah parc ferme pada akhir  
perlombaan, 15 menit setelah pengesahan hasil akhir 

 

SHAKEDOWN  
 

29  SHAKEDOWN  
29.1  PERSYARATAN 

Shakedown akan dilaksanakan dengan tujuan baik untuk media maupun peluang 
promosi dan untuk peserta dalam mencoba kendaraanya 

 

29.2  JALANNYA SHAKEDOWN  
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29.2.1 Acara shakedown harus dijalankan seolah-olah itu adalah tahapan selama 
rally dan mencakup semua syarat2 keamanan yang tepat. 

29.2.2 Shakedown dapat menggunakan satu Super SS atau bagian dari tahapan 
SS dalam itinerary 

 
29.3  SURAT  PERNYATAAN MELEPASKAN TANGGUNG JAWAB 

PENYELENGGARA 
Setiap orang yang turut dalam shakedown, namun bukan peserta rally, harus 
menandatangani pernyataan yang disediakan oleh penyelenggara 

 
29.4  PERSYARATAN TEKNI S 
Untuk kendaraan yang digunakan pada shakedown, mesin, transmisi  lengkap 

dan bagian-bagian mekanik  yang  disebutkan  dalam  Artikel  63-65  peraturan  ini  
harus disegel. 

 
29.5  KERUSAKAN PADA SAAT SHAKEDOWN  

Peserta yang mengalami kerusakan kendaraan pada saat berlangsungnya 
shakedown, tetap akan diminta untuk menghadiri awal Ceremonial Start  
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 42 

 
POS PEMERIK SAAN 

 
30  PEMERI KSAAN - PERSYARATAN UMUM 
30.1  RAMBU2 POS 

Semua Pos Pemeriksaan, yaitu Pos Route dan TC, Start dan Finish SS, regrouping dan 
daerah kontrol netralisasi, harus memakai rambu sesuai dengan standard FIA, 

sesuai dengan gambar dan jarak dalam Lampiran I.  
 
30.2  BATAS DAERAH TERTUTUP 
Sebuah wilayah paling tidak 5 m baik sebelum dan sesudah Pos Pemeriksaan 

harus tertutup  oleh pembatas, pada kedua sisi jalan, untuk memungkinkan 
pelaksanan tugas kontrol dengan baik 

 
30.3  WAKTU BERHENTI DI POS PEMERI KSAAN 
Waktu berhenti di Pos Pemeriksaan, terbatas pada waktu yang diperlukan untuk 

melaksanakan pemeriksaan saja 
 
30.4  KESIAPA N POS 
30.4.1 Pos Pemeriksaan harus siap untuk berfungsi minimal 30 menit sebelum 

waktu dari mobil peserta pertama 
30.4.2 Kecuali Pimpinan Perlombaan memutuskan lain, tutup pos adalah 15  

menit ditambah   waktu   pemecatan   untuk   kendaraan   peserta   terakhir   
yang seharusnya 

 
30.5  URUTAN PEMERIK SAAN DAN ARAH 
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30.5.1 Pada Pos Pemeriksaan apapun, awak peserta harus masuk dengan  
urutan dan arah yang benar dari rally, dengan sanksi pem ecatan  oleh 

Pim pinan Perl ombaan  
30.5.2 Dilarang untuk masuk kembali (2 kali) kesatu daerah Pos Pemeriksaan 

 

30.6  I NSTRUKSI PETUGAS MARSHAL 
30.6.1 Peserta wajib mengikuti instruksi dari para petugas pos apapun.  

Penolakan untuk melakukannya akan dil aporkan k epada Pengaw as 
Per lombaan  

30.6.2 Semua petugas pos harus menggunakan pengenal. Pada tiap pos 
pemeriksaan masing-masing, Marshal menggunakan tanda pengenal khusus 

 

30.7  ZONA MEDI A 

Sebuah daerah untuk media yang berpagar akan disiapkan sebelum  rambu  
waktu warna kuning di Service Park, Remote Service, Holding atau Regroup Park 
dan dalam Holding Park sebelum podium finish. Akses ke  media zona ini akan 

terbatas pada personilyang memegang tanda pengenal khusus 
 

30.8  PENGGANTIA N KASET/PI TA ON-BOARD CAMERA 
Jika diminta oleh promotor kejuaraan, panitia dapat menetapkan t itik tempat 
penukaran pita on-board camera (OBC), dalam it inerary. Tempat tersebut harus 

diberitahu di bulletin dan semata-mata untuk pertukaran kaset video. 

Pita kaset juga dapat ditukar di zona media dan di regroups atau parc ferme 
 

31  POS ROUTE/PA SSAGE CONTROL 
Pada Pos Route, menggunakan rambu yang ditunjukkan dalam Lampiran I,  

Petugas hanya harus memberikan cap dan/atau paraf pada  kartu control (time 
card) segera setelah diserahkan oleh awak peserta, tanpa menuliskan waktu tibanya 

 
32  POS WAKTU/ TI ME CONTROL 

 
32.1  TUGAS POS WAKTU 
Pada pos ini, petugas akan mengisi waktu tiba pada kartu kontrol peserta di 
mana kartu tersebut akan diserahkan. Waktunya akan dicatat dalam menit penuh 

 
32.2  PROSEDUR MELAPOR 
32.2.1 Prosedur dimulai pada saat mobil melewati rambu daerah control  

(rambu kuning) 
32.2.2 Antara rambu kuning dan pos waktu, peserta dilarang berhenti untuk 

alasan apapun atau berjalan pada kecepatan lambat yang tidak normal 
32.2.3 Waktu sebenarnya dan pencatatan pada kartu kontrol hanya dapat 

dilakukan jika kedua awak peserta dan mobilnya berada di daerah kontrol 
atau di meja pos 

32.2.4 Waktu tiba harus sesuai tepat, di mana salah satu awak menyerahkan 
kartu kontrol pada petugas yang benar 
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32.2.5 Kemudian, baik dengan alat tulis atau cetak, petugas akan mengisi kartu 
kontrol dengan waktu tiba peserta yang sebenarnya saat kartu itu 
diserahkan, tak ada yang lain 

32.2.6 Waktu t iba adalah waktu yang diperoleh dengan menambahkan waktu 

tempuh satu section ke waktu start section tersebut yang dinyatakan 
dalam menit penuh 

32.2.7 Waktu tiba adalah tanggung jawab peserta sendiri, peserta boleh melihat 

jam di meja petugas. Petugas tidak boleh memberikan keterangan apapun 
mengenai waktu tiba peserta 

32.2.8 Peserta tidak akan dikenakan hukuman jika kendaraannya masuk daerah 

kontrol pada menit t ibanya atau satu menit sebelumnya 
32.2.9 Peserta tidak akan dikenakan denda keterlambatan jika menyerahkan 

kartu kepada petugas pada menit yang berjalan 
32.2.10 Selisih antara waktu t iba sebenarnya dan waktu t iba seharusnya, akan 

diberikan sanksi hukuman sebagai berikut:  

a). Untuk keterlambatan : 10 det ik p er  me nit atau bagian da r i  me nit  
b). Untuk kedatangan terlalu cepat : 1 menit  per  me nit  atau  bagian  

dar i me nit  
32.2.11 Apabila telah dinyatakan dalam peraturan pelengkap perlombaan atau 

diumumkan dalam buletin, panitia mungkin akan memperbolehkan peserta 
melapor lebih awal tanpa mendapatkan hukuman 

32.2.12 Jika ditemukan ada peserta t idak sesuai dengan prosedur, maka petugas 
harus segera membuat laporan tertul is kepada pimpinan perlombaan 

 
32.3  POS WAKTU (TC) YANG DI IKU TI DE NGAN SS 
Untuk Pos Waktu yang diikuti dengan SS, maka prosedur berikut harus diterapkan: 

 

32.3.1 Pada kartu kontrol di akhir road section, petugas akan mengisi waktu tiba 

dan waktu start SS sementara. Untuk itu harus ada waktu 3 menit b agi 
peserta mempersiapkan diri dan berjalan menuju ke garis start SS 

32.3.2 Jika dua atau lebih peserta yang tiba pada menit yang sama, maka  
waktu start sementara mereka dengan urutan yang sesuai  dengan 

urutan mereka pada pos waktu sebelumnya. Jika waktu t iba pada pos 
waktu sebelumnya sama, maka dilihat waktu tiba pada pos waktu 
sebelumnya lagi dst. 

32.3.3 Setelah  melapor  pada  pos  waktu,  kendaraan  harus menuju  pos  start  
SS, dimana peserta harus mengikuti prosedur selanjutnya (lihat Pasal 36). 

32.3.4 Jika  terdapat  perbedaan  antara  waktu  start  sebenarnya  dan  waktu  
start sementaranya, catatan petugas start SS yang  mengikat,  kecuali 
Pengawas Perlombaan menentukan lain 

32.3.5 Waktu start SS akan merupakan waktu start road section berikutnya 

 
33  PEMECATAN KARENA KETERLAMBATAN 
33.1  MAKSI MUM KETERLAMBATAN YANG DIP ERBOLEHKAN 

Setiap keterlambatan melebihi 30 menit di antara dua pos waktu, atau pada 
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akhir setiap section dan/atau satu Leg / day, akan mengakibatkan peserta yang 
bersangkutan dipecat  dar i rall y oleh Pimpinan  Perl ombaan .  Peserta tetap 

dapat turut  rally kembali sesuai ketentuan Pasal 45. Dalam menghitung waktu 
pemecatan, dihitung waktu yang sebenarnya dan bukan waktu hukuman (10 per 
menit detik) yang berlaku 

 
33.2  KEDATANGAN LEBI H AWAL 
Kedatangan lebih  cepat  tidak  akan  mengurangi  perhitungan  keterlambatan  untuk 

pemecatan 
 
33.3  PEMBERI TAHUAN UNTUK PEMECATAN 
Pemecatan karena keterlambatan hanya dapat diumumkan pada akhir  section 

atau pada akhir leg / day 
 
34  REGROUPI NG / RESEEDING  
34.1  PROSEDUR PADA REGROUPI NG / RESEEDING  

34.1.1 Regrouping dapat diselenggarakan baik di Holding Park (Pasal 2.7) maupun 
di Parc Ferme (Pasal 2.10). Hal ini harus akan dicantumkan pada itinerary 

34.1.2 Setibanya di Pos Regrouping, peserta akan menerima waktu start 
kembali. Peserta kemudian harus mengendarai kendaraannya sesuai petunjuk 
petugas 

34.1.3 Semua peserta harus siap untuk hadir 5 menit sebelumnya dalam zona 
dekat dengan TC dan dapat diakses oleh umum 

 

34.2  KELUAR DARI D AERAH REGROUP 
Setelah regrouping dalam satu leg / day, mobil akan restart dalam urutan sesuai  

dengan urutan kedatangannya 

 

SPECIA L STAGE (SS)  

 
35  UMUM 
35.1  WAKTU TEMPUH 

Untuk SS, waktu akan dihitung hingga sepersepuluh detik 
 
35.2  PENGAMAT 
Ketika melaksanakan tugas mereka, Pengamat dapat masuk ke route SS paling lambat 

30 menit sebelum waktu mobil ñ0ò car. Jika mobil  ñ0ò car menyusul mobil Pengamat 
dalam SS, mereka harus berhenti, parkir dan menunggu hingga  sweeper tiba, 

untuk melanjutkan perjalanannya 

 
35.3  EVAKUASI DE NGAN HELI KOPTER 
Jika evakuasi dengan helikopter telah disiapkan, maka prosedur berikut  ini  

harus ditaati: 
35.3.1 Ketika kondisi cuaca tidak baik untuk penggunaan helikopter, SS dapat 
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ditunda atau dihentikan (pada keputusan bersama Pimpinan Perlombaan 
dan Chief Safety Officer), jika waktu dengan ambulans ke rumah sakit 
terdekat lebih besar daripada waktu yang dianggap tepat setelah  
konsultasi dengan kepala medis 

35.3.2 Keberadaan helikopter tidak menghapus kewajiban untuk merencanakan 

evakuasi di darat dengan menyiapkan dokter yang berkualitas untuk 
korban yang memerlukan perawatan intensif selama perjalanan 

 
36  START SS 
36.1  TI TI K START 
SS dimulai dengan kendaraan berada di garis start dalam keadaan berhenti dan 

mesin hidup (standing start), 
 
36.2  PROSEDUR START 
Prosedur start dengan alat elektronik harus mulai jelas terlihat oleh awak peserta 

dari garis start dan mungkin ditampilkan jam hitungan mundur  dan/atau sistem 
lampu berkedip. Jika start dengan lampu yang berkedip berbeda, maka harus  

dijelaskan dalam Peraturan Pelengkap Perlombaan 

 
36.3  PROSEDUR START MANUAL 
Dalam hal start akan menggunakan prosedur manual, setelah menyerahkan  
kembali kartu kontrol kepada awak peserta, petugas akan mulai menghitung 

mundur dengan suara keras: 30" - 15" - 10" dan lima detik terakhir satu per 
satu. Ketika 5 detik terakhir berlalu, tanda start dengan bendera diberikan 

 
36.4  START DI TUNDA KARENA KESALAHAN PESERTA 
36.4.1 Dalam hal start tertunda karena kesalahan peserta, petugas akan 

memasukkan waktu baru pada kartu kontrol, dan peserta dikenakan 

hu kuman 1  menit p er  me ni t  atau bagian da r i menit k et erl ambatan  
36.4.2 Setiap peserta yang menolak untuk start  SS pada waktu yang  

dialokasikan untuk itu akan dil aporkan k epada Pengaw as  Perl ombaan ,  

baik  SS berjalan maupun dibatalkan 
36.4.3 Setiap kendaraan yang tidak bisa start dalam waktu 20 detik  setelah 

aba2 start diberikan, dikenakan sank si pemecatan dan  kendaraan harus 
segera dipindahkan ke tempat yang aman 

 
36.5  PENUNDAAN SS 
JIka SS tertunda lebih dari 20 menit,  setidaknya satu mobil pembuka jalan (course 

car) masuk SS, sebelum kendaraan peserta berikutnya masuk  SS, dengan maksud 
memberitahu publik bahwa SS akan mulai lagi. Kecuali SS dihentikan 

 
36.6  SALAH START 
Salah start,  yaitu bila peserta telah melakukan start/bergerak sebelum  tanda 

start diberikan, akan dikenakan hukuman sbb: 

1. Kesalahan pertama : 10 det ik  
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2. Kesalahan kedua : 1 me nit  

3. Kesalahan ketiga : 3 me nit  
Pengaw as Per lombaan  mempunyai wewenang untuk memberikan hu kuman 
yang lebih ber at atas kesalahan berikutnya 

 
36.7  BAN KEMPES 
36.7.1 Bila terdapat peserta yang mengalami ban kempes antara TC dan start , 

maka akan diberikan tambahan waktu persiapan maksimum selama 5 

menit.  Waktu start yang kemudian diberikan sesudah reparasi tersebut, 
dengan memperhatikan selisih waktu antara peserta tersebut dengan yang 

sebelumnya, karena hak prioritas ada pada peserta t ersebut (pasal 44.5.1) 
36.7.2 Secepatnya setelah melapor pada pos waktu, peserta langsung menuju 

ke tempat start SS. Petugas pos start akan menulis waktu startnya 
dilembaran khusus yang biasanya sama dengan waktu start sementara dari 

trayek yang telah ditentukan. Petugas pos kemudian akan menstart peserta 
seperti yang telah diatur dalam peraturan ini (pasal 36.1) 

 

37  FI NI SH SS 
37.1  GARI S FI NI SH 
SS akan berakhir dipos flying finish, dilarang berhenti diantara rambu  

peringatan berwarna kuning dan rambu stop, pelanggaran hal ini akan  
dil aporkan  kepada  Pengaw as Per lombaan . Pencatatan waktu dilakukan digaris 
finish dengan alat cetak waktu dan didukung dengan pencatat waktu biasa (alat cetak 

waktu bukan merupakan suatu keharusan) 
Finish SS merupakan Flying Finish, disini petugas ditempatkan dengan alat 
pencatat waktu, ditandai dengan bendera finish dan warna dasar merah. 

 

37.2  FI NI SH STOP 

Peserta harus melapor dipos kontrol finish (stop point)  yang ditandai dengan 
rambu ñSTOPò   warna merah, waktu tibanya diisikan dalam kartu kontrol  (jam,  
menit dan detik). Bila petugas tak dapat memberikan waktu, maka kartu kontrol 
hanya diparap saja dan waktunya akan diberikan di neutralisation zone atau 
diregrouping berikutnya 

 

38  GANGGUAN PADA SS 
Bila suatu SS terpaksa dihentikan karena sesuatu sebab sebelum peserta terakhir 

menempuhnya, Pengawas Perlombaan berwenang menentukan waktu tempuh 
peserta-peserta atas pertimbangannya secara adil. Namun untuk peserta yang 

menjadi penyebab terhentinya suatu SS, dapat diberikan waktu yang lebih besar dari 
yang lain atau waktu yang sebenarnya, j ika ada 

 

39  KESELAMATAN PESERTA 
39.1  PERALATAN DARI  AWAK PESERTA 

Setiap kendaraan masuk SS, awak peserta harus memakai helm yang 
berhomologasi, pakaian overall, peralatan drivers dan sabuk pengaman terpasang 
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39.2  TANDA SOS/ OK 
39.2.1 Di dalam kendaraan setiap mobil harus membawa tanda óSOS merahô dan 

di baliknya suatu tanda óOKhijauô berukuran setidaknya 42 cm x 29,7 cm (A3) 
39.2.2 Dalam kasus kecelakaan dimana perhatian medis yang mendesak diperlukan, 

bila memungkinkan tanda óSOS merahô harus segera ditunjukkan/ 
diperlihatkan pada kendaraan yang melewatinya dan pada helikopter yang 
berusaha membantu 

39.2.3  Jika ada awak peserta yang menunjukkan tanda óSOS merahô kepada mereka,  
atau yang melihat kendaraan yang telah mengalami kecelakaan berat, dan 
kedua awak peserta terlihat di dalam kendaraan mereka, tetapi t idak  
menampilkan óSOS  merahô, harus segera dan tanpa pengecualian berhenti 
untuk memberikan bantuan. Semua yang kendaraan berikutnya juga harus 
berhenti. Mobil kedua yang tiba dilokasi tersebut wajib menginformasikan  
petugas radio point t erdekat berikutnya.  Dan  seluruh kendaraan berikutnya 
harus menepi agar jalan bebas untuk dilalui kendaraan penolong 

39.2.4 Dalam kasus kecelakaan di mana bantuan medis segera tidak  

diperlukan, maka tanda óOKô harus jelas diperlihatkan oleh anggota awak 
pada kendaraan berikutnya dan pada helikopter yangberusaha membantu 

39.2.5 Jika awak peserta meninggalkan kendaraan, maka tanda óOKô harus 

diletakkan pada kendaraan yang ditinggal, sehingga jelas terlihat oleh peserta 
lainnya 

39.2.6 Setiap awak peserta yang mampu tetapi tidak mematuhi peraturan 
tersebut di atas akan dil aporkan k epada Pengaw as Perl ombaan  

39.2.7 Buku route harus memuat suatu halaman yang berisi prosedur kecelakaan. 

39.2.8 Setiap peserta yang berhenti dari rally, harus melaporkan pengunduran 
dirinya kepada panitia sesegera mungkin. Setiap pelanggaran atas ketentuan 
tersebut akan dikenakan denda atas  kebi j ak sanaan  Pengaw as 

Perl ombaan  
 
39.3  PELAPORAN KECELAKAAN 

Jika peserta terlibat dalam suatu kecelakaan, di mana ada masyarakat  yang  
cedera fisik, driver atau co-driver yang bersangkutan harus melaporkan hal ini ke radio 
point terdekat berikutnya sebagaimana tercantum dalam buku route yang ada 
rambunya pada route tersebut 

 
39.4  SEGI TI GA PENGAMAN 

39.4.1 Setiap kendaraan peserta harus membawa segitiga pengaman  merah 
yang reflektif, dimana j ika kendaraan peserta  berhentidalam SS, maka 
segitiga pengaman harus ditempatkan pada posisi yang mencolok terlihat 

oleh peserta lainnya, setidaknya 50  meter sebelum posisi mobil, untuk 
memberi peringatan kepada peserta berikutnya. Setiap peserta tidak 
melakukan prosedur itu,  maka akan dikenakan denda atas  keputu san 

Pengaw as Perl ombaan  
39.4.2 Segitiga pengaman ini harus dipasang, bahkan jika kendaraan berhenti 
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diluar j alan 
 
39.5  PENGGUNAAN BENDERA KUNI NG 
39.5.1 Jika melewati bendera kuning dikibar2kan, pengemudi harus segera 

mengurangi kecepatan, mempertahankan kecepatan  tersebut sampai 
akhir SS, kemudian ikuti petunjuk dari petugas atau petugas mobil  
intervensi. Bendera kuning akan ditampilkan di semua radio point 
sebelumlokasi insiden tersebut. Tidak mematuhi peraturan ini akan  

mendapat  hu kuman  atas p er t im bangan Pengaw as Perl ombaan  
39.5.2 Awak peserta yang telah melalui bendera kuning akan diberikan  waktu 

SS seperti dalam Pasal 38. 
39.5.3 Bendera kuning akan ditunjukkan kepada peserta hanya atas  instruksi 

dari Pimpinan Perlombaan. Bendera hanya dapat ditampilkan oleh petugas 
yang mengenakan jaket warna khusus dan ditandai dengan rambu pos radio 
point.  Lamanya pengibaran bendera kuning akan dicatat dan dilaporkan 
kepada Pengawas Perlombaan oleh Pimpinan Perlombaan 

39.5.4 Tidak ada bendera lain selain bendera kuning yang ada pada  setiap 
radio point dalam satu SS 

39.5.5 Sebuah bendera kuning harus tersedia di setiap radio point (terletak di setiap 
interval 5 km) 

39.5.6 Sistem sinyal yang berbeda-beda (misalnya dengan lampu) dapat 
digunakan dalam SS. Rinciannya harus dimasukkan dalam Peraturan  
Pelengkap Perlombaan 

 

39.6  BENDERA KUNI NG PADA PENI NJAUAN 
Selama peninjauan, rambu2 radio point harus ada di setiap lokasi radio point.  

Tanda ini mungkin lebih kecil dari yang digunakan dalam  rally,tetapi  harus jelas 
terlihat oleh awak yang melakukan peninjauan pada lokasi yang telah ditentukan 

 
40  SUPER SS 
40.1  KARAKTERI STI K SUPER SS 

40.1.1 Bila lebih dari satu mobil start pada saat yang sama, jalur SS  pada  
harus serupa. Prosedur start yang sama harus berlaku untuk setiap mobil. 
Hal ini diijinkan  untuk  mengaturagar  panjang  SS  sama  dari  posisi  
start  yang berbeda. 

40.1.2 Pelaksanaan super SS adalah opsional. 
 

40.2  JALANNYA SUPER SS 
Peraturan  tentang  jalannya  super  SS,  urutan  start  dan  waktu  interval  super  

SS, sepenuhnya  merupakan  kebijaksanaan  penyelenggara.  Namun  informasi  ini  
harus dicantumkan dalam Peraturan Pelengkap Perlombaan 

 
40.3  KESELAMATAN / SAFETY 
40.3.1 Sistem bendera kuning oleh petugas atau dengan lampu kuning  harus 

ada untuk memberi tanda kepada peserta agar menghentikan atau 
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memperlambat kendaraannya. Lihat juga Pasal 39.5.6. 

40.3.2 Untuk menjamin keselamatan, kendaraan peserta yang gagal 
menyelesaikan super SS dengan benar dapat diangkut keluar jalur 

penyelenggaraan 
 

PARC FERME 

 
41  ATURAN ATURAN PADA PARC FERMÉ 

41.1  APLIKA SI  

Peraturan parc fermé berlaku: 

41.1.1 Mulai dari saat peserta memasuki sebuah daerah regrouping atau service 
parc di akhir satu leg / day, sampai meninggalkannya. 

41.1.2 Mulai dari saat peserta memasuki daerah kontrol sampai meninggalkannya. 
41.1.3 Mulai dari saat peserta mencapai akhir rally sampai Pengawas 

Perlombaan mengizinkan pembukaan parc fermé 
 
41.2  YANG DIP ERBOLEHKAN BERADA DALAM PARC FERMÉ 

41.2.1 Begitu peserta telah memarkir kendaran di parc fermé, pengemudi harus 
mematikan mesin dan awak  peserta harus  meninggalkan parc fermé. 
Tak seorang pun, kecuali petugas yang melaksanakan fungsinya,  

diperbolehkan dalam parc fermé 
41.2.2 Awak peserta dapat memasuki parc fermé 10 menit sebelum  waktu 

start masing2 

 
41.3  MENDORONG KENDARAAN DI  PARC FERMÉ 
Hanya para panitia yang bertugas dan/atau awak peserta berwenang untuk 

mendorong mobil peserta di dalam parc fermé. 

Diizinkan membawa aki kedalam parc ferme hanya untuk menyalakan  

kendaraan.  
 
41.4  PENUTUP KENDARAAN 

Lembaran penutup kendaraan (cover) t idak boleh digunakan 
 
41.5  PERBAI KAN DI PARC FERME 
41.5.1 Jika scrutineers menganggap bahwa sebuah kendaraan sudah  tidak  

aman bagi  keselamatan,  kendaraan  dapat  diperbaiki  di   parc  fermé  

dibawah pengawasan petugas scrutineering 
41.5.2 Dibawah pengawasan seorang petugas yang berwenang atau  scrutineer, 

awak dan sampai 3 awak service dapat mengganti kaca mobil  
41.5.3  Jika waktu yang dibutuhkan untuk perbaikan melebihi waktu start  

kembali, maka peserta akan diberikan waktu start baru, setelah  selesai 
perbaikan, dengan hu kuman  untuk   1  me nit  setiap menit atau setiap 
bagian  menit keterlambatan 

 
START DAN RESTART 
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42  CEREMONIA L START 
Upacara start dapat diselenggarakan untuk m eningkatkan promosi dan keperluan 

media. Interval waktu start untuk keperluan acara,  diserahkan kepada panitia 
penyelenggara. 

Jadwal dan tempat acara harus di cantumkan dalam peraturan pelengkap perlombaan. 
Jika kendaraan peserta tidak dapat berpartisipasi dalam acara start, maka tetap 

akan diijinkan untuk mengikuti rally pada leg / day 1 sesuai waktunya, dengan 
ketentuan bahwa Pengawas Perlombaan telah diberitahu dalam pertemuan pertama 
mereka dan tetap harus lulus dalam scrutineering. Awak peserta yang bersangkutan 

tetap harus menghadiri acara start dengan mengenakan overall sesuai dengan 
waktunya. 
42.1  Panitia menyediakan area sebelum start rally sebagai area parkir  

tertutup (parc ferme). Mobil peserta harus berada di area parkir tertutup 
tempat start pada hari yang ditentukan menurut jadwal sebagai contoh 
berikut:  

Kendaraan : 

No. 01 sampai 10 : jam 07:00-07:05 WIB  

No. 10 sampai 20 : jam 07:05-07:10 WIB 

No. 21 sampai 30 : jam 07:10-07:15 WIB  dst. 
42.2  Peserta yang terlambat di area start parkir tertutu p didenda Rp.  

50 .000 ,- bagi setiap menit kelambatan melapor dari jadwal, mak simum   

Rp.  500 .000 ,- 

42.3  Peserta tidak diwajibkan untuk mengemudikan/mengendarai  kendaraannya 
sendiri ke parc ferme tempat start,  tetapi dapat  diserahkan kepada 

orang yang mewakilinya, demikian juga untuk  melapor TC PF in (daerah 
kontrol parc feme tempat start).  

 
43  AREA START 
43.1  START RALLY 
Sebelum start,  penyelenggara menyediakan tempat untuk kendaraan  peserta 

dalam start area, dimana kendaraan peserta harus masuk dengan waktu 
maksimum 4 jam sebelum  waktu  start,  dengan  perinciannya  dicantumkan  dalam  

buku peraturan pelengkap perlombaan. Untuk itu ditentukan uang  denda 
ket er lambatan khusus untuk start area, yang dijelaskan dalam Peraturan Pelengkap 

Perlombaan. 

Lebar lintasan antara rambu kuning TC hingga rambu start harus dap at 

dilalui dua kendaraan berjajar.  

43.2  START TIA P LEG / DAY  
Setiap peserta yang melapor terlambat lebih dari 30 menit di start satu  leg / day , 

t idak akan d ii zinkan untuk sta r t  pada leg / day  tersebut 
 
43.3  AWAK PESERTA 
43.3.1 Hanya 2 orang awak peserta yang diperbolehkan untuk start.  

Pengunduran diri dari t iap awak peserta akan dil aporkan k epada  

Pengaw as Perl ombaan  
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43.3.2 Kedua orang awak tersebut boleh memegang kemudi dalam perlombaan 
ini, dan masing-masing wajib memiliki kartu ijin start  dari FIA atau IMI 

yang masih berlaku 
43.3.3 Kedua  orang  awak  ini  wajib  tetap  berada  di  kendaraannya   

selama perlombaan berlangsung, kecuali dalam hal-hal yang diijinkan oleh 

peraturan ini,  penyimpangan  akan  hal  ini  akan  dil aporkan  kepada   
Pengaw as Perl ombaan . Bila ada orang ke tiga dalam kendaraan, maka hal  

tersebut akan dil aporkan k epada Pengaw as Perl ombaan  (kecuali bila 
orang ketiga tersebut adalah orang lain yang terluka) 

 

44  URUTAN START DAN I NTERVAL WAKTU 

44.1  PERUBAHAN URUTAN START 
Urutan start akan tetap, tidak berubah sampai setidaknya 10% dari total jarak SS 
yang tertera pada itinerary ini telah diselesaikan 

 

44.2  PERUBAHAN URUTAN DRI VER 
Pimpinan Perlombaan mungkin, untuk alasan keamanan dan dengan  

sepengetahuan Pengawas Perlombaan, merubah urutan driver atau mengubah   

interval waktu antara kendaraan seperti tercantum dalam Pasal 141 ISC 
 

44.3  URUTAN START LEG / DAY  1  
44.3.1 RALLY 
- Urutan  berdasarkan Group kendaraan: GROUP M, F, R, dan J 

- Untuk masing-masing Group diatur sebagai berikut : 

- Urutan 1 :  Pengemudi Seeded. A 
- Urutan 2 :  Pengemudi Seeded. B 

- Urutan 3 :  Pengemudi Non Seeded 
Pimpinan Perlombaan dapat juga menentukan berdasarkan prestasi tahun terakhir. 

Setelah berjalan minimum 10% dari total jarak SS dapat dilakukan Reseeding 
 

44.3.2 KEJUARAAN I NTERNASI ONAL 

Untuk  Kejuaraan Internasional start dilakukan berdasarkan urutan nomor 
peserta. Nomor-nomor ini akan disusun berdasarkan sebagai berikut:  
- Urutan 1   :  pengemudi dengan seeded FIA / I MI - prioritas A 

- Urutan 2   :  pengemudi dengan seeded FIA / I MI - prioritas B 
- Urutan 3   : peserta-peserta selanjutnya sesuai peringkat yang pernah mereka 

capai dalam Rally Internasional/Nasional dalam kurun waktu 2 tahun 

terakhir dan tergantung atas kebijaksanaan panitia 
 

44.4  URUTAN START LEG / DAY BERI KUTNYA 

44.4.1 Urutan start trayek atau start pada leg / day berikutnya ditentukan 
berdasarkan hasil sementara dari trayek atau pada leg / day sebelumnya, 
sesuai dengan jadwal yang dikeluarkan pada Peraturan Pelengkap 

Perlombaan. Bila hal  ini  tidak dapat dilakukan pada waktunya, maka 
urutan start ditentukan  berdasarkan pada urutan terakhir dari leg / day 
sebelumnya. 
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44.4.2 Bila dilaksanakan reseeding tidak diberlakukan lagi pengelompokan 
Kejurnas dan Non Kejurnas. 

 

44.5  I NTERVAL WAKTU START 
44.5.1 Antara peserta seeded dengan interval waktu start minimal 2 menit. 
44.5.2 Untuk peserta lainnya dapat diberikan interval waktu minimal 1 menit atau  

2 menit 
 
45  RE-START SETELAH BERHENTI  
45.1  UMUM 
45.1.1 Seorang  peser ta  yang  t elah  gagal  untuk  me ny ele saikan  rall y pada 

suatu sect ion dapat me ngikuti k em bali rally pada sta r t   sect ion 

beri kutnya,  dengan  syarat  kendaraannya  harus masuk  parc  
ferme re grouping,  sebelum  w aktu  re smi peser ta  per tama sect ion 

beri kutnya , kecuali mereka mengundurkan diri dengan  mengisi formulir 
ónotification of withdrawalô yang ada pada buku route dan  menyerahkan 

sesegera mungkin sebelum rapat Pengawas Perlombaan sebelum re-start 
leg / day  berikutnya 

45.1.2 Setelah Pimpinan Perlombaan telah diberitahu pengunduran  dirinya, awak 
peserta  harus  menyerahkan Kartu Kontrol mereka. Jika berhenti ketika 
berada di dalam SS, maka waktu SS nya tidak akan terekam 

45.1.3 Dalam kasus pemecatan dalam Pasal 33 peraturan ini, peserta yang 

bersangkutan akan diizinkan untuk start kembali  pada  section berikutnya. 
Hukuman waktu akan diterapkan dari TC di mana peserta yang 
bersangkutan telah melebihi maksimum keterlambatan yang diij inkan 

45.1.4 Setiap awak peserta yang telah berhenti pada section terakhir, masih 
dapat fini sh, jika kendaraan dapat masuk kedalam parc ferme setelah SS 
terakhir 15 menit sebelum rapat Pengawas Perlombaan terakhir 

45.1.5 Peserta yang tidak dapat masuk kedala m parc ferme terakhir 
(sesuai pasal 45.1.4) dengan tenaga kendaraannya sendiri, akan 
dikenakan hukuman sebesar 2,5 menit.  

 

45.2  HUKUMAN WAKTU 
Untuk peserta yang restartakan dikenakan hukuman waktu. Perhitungan waktu SS 

atau hukuman waktu adalah sebagai berikut:  

RALLY, Untuk setiap SS atau Super SS yang tidak diselesaikan dan SS setelahnya 
dalam satu section, diberikan waktu SS tercepat di kelasnya dita mbah  3 me nit,  
jika tidak ada, diambil waktu tercepat di grupnya, dita mbah 3 me nit  
Namun, untuk SS atau Super SS pertama yang t idak diselesaikan akan  ditambah 
hu kuman  TC sebesar  15 0 det ik , karena dianggap terlambat melapor lebih dari 
15 menit di TC 
 

SPRINT RALLY, Untuk setiap SS atau Super SS yang tidak diselesaikan dan SS 
setelahnya, diberikan waktu SS tercepat di kelasnya dita mbah  1 me nit,  jika tidak 
ada, diambil waktu tercepat di grupnya, dita mbah 1  me nit  
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46  PERBAI KAN SEBELUM RESTART 
46.1  LOKASI SERVI CE DAN WAKTU YANG DIP ERBOLEHKAN 
46.1.1 Kendaraan peserta yang akan restart pada section berikutnya harus 

diperbaiki di Service Park. Semua mobil harus masuk ke parc fermé 

regrouping paling lambat sebelum jadwal resmi peserta no 1 masuk 
regrouping tsb 

46.1.2 Tidak  ada  pembatasan dalam perbaikan kendaraan  peserta,  tetapi  mobil 
mereka harus hadir dalam parc fermé regrouping paling lambat sebelum 
waktu resmi peserta no 1 masuk regrouping tsb 

 
46.2  PERSYARATAN TEKNI S BAGI KENDARAAN YANG DI PERBAIK I  
46.2.1 Hanya kendaraan yang telah lulus pemeriksaan oleh  scrutineers dapat 

ikut restart pada leg / day  berikutnya 
46.2.2 Blok mesin dan chasis yang sama harus digunakan di seluruh rally 
46.2.3 Perubahan mesin selama rally setelah start  1 tidak diizinkan. 

46.2.4 Hanya komponen yang telah disegel pada waktu scrutineering awal  

dapat digunakan  pada  seluruh  Rally. Komponen tersebut harus tetap 
dalam keadaan tersegel. 

 
SERVI CE 

 
47  SERVI CE - KONDI SI UMUM 
47.1  PELAKSANAAN LAYANAN SERVI CE 
47.1.1 Dari TC pertama, layanan pada kendaraan peserta hanya dapat dilakukan 

di Service Park dan Remote Service Park dengan pengecualian perbaikan 
untuk kendaraan yang telah berhenti namun akan re-start 

47.1.2 Para awak peserta, dengan menggunakan peralatan yang ada di 

kendaraannya dan tanpa bantuan orang lain, dapat melakukan perbaikan 
pada kendaraannya setiap saat, di tempat selain yang secara khusus dilarang 

47.1.3 Segala tindakan yang bertentangan dengan ketentuan tersebut akan 

mengakibatkan hukuman sampai  dengan  pemecatan  oleh Pengaw as 
Perl ombaan  

47.1.4 Peserta dilarang menerima bantuan barang (cair maupun padat),  spare 
part, alat-alat atau peralatan dari luar kendaraan peserta 

 
47.2  TEAM PERSONI L & LARANGAN SERVI CE 
47.2.1 Keberadaan personil team atau alat transport (termasuk helikopter) dilarang 

berada dalam jarak 1 km dari kendaraan peserta, kecuali: 

- Di Service Parc dan di Remote Service Zone 
- Dalam zona pengisian bahan bakar 

- Satu anggota team per mobil di daerah cuci mobil 
- Di mana diizinkan oleh bulletin 

- Dalam SS (dari rambu kuning pada awal TC hingga rambu Finish  Stop 
di akhir SS) 

- Selamakendaraan berada dalam zona media atau Holding Park 
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- Di mana kendaraan peserta mengikuti route sesuai buku route 
diperlukan untuk menggunakan jalan yang sama dan pada waktu yang 

sama dengan personil team, asalkan mereka tidak berhenti pada saat 
dan  lokasi yang sama. 

47.2.2 Memberi makanan, minuman, pakaian dan informasi (kartu data, buku 
jalan, dll) ke atau dari awak diperbolehkan di Service Parc, Remote 
Service Zone atau sementara kendaraan berada dalam zona media atau 
Holding Park 

 
47.3  BATASAN PADA JUMLAH PERSONALI A (belum  berl aku)  

47.3.1 Peserta dapat memiliki hingga lima orang yang bekerja pada mobil 
mereka ditambah satu asisten medis yang akan menangani peralatan driver 
dan hal- hal medis. Kecuali dalam mengisi bahan bakar dan zona menandai 

ban, atau saat berkendara mobil antara fermé parc dan service park, 
orang-orang ini harus memakai tanda khusus. 

 
48  SERVI CE PARK 
48.1  SERVI CE PARK - UMUM 

Sepanjang rally  akan  ada  satu  Service Park  ut ama.  Namun  Penyelenggara dapat 

mengajukan lokasi2 acara lainnya kepada PP IMI untuk keperluan promosi 

 

48.2  JADWAL SERVI CE PARK 
Jadwal untuk setiap kendaraan peserta di Service Park adalah sebagai berikut:  

48.2.1 SP 15ô sebelum  SS pert am a set iap leg / day  
- Tidak  wajib  untuk  leg / day  1,  kecuali  jika  ada  hal  yang  

diperlukan  dan kendaraan masuk parc ferme semalam 
- Pemeriksaan teknis dapat dilakukan dalam parc fermé 

48.2.2 SP 25ô ant ara dua ke lompok SS 

- Opsional jika ada Remote Service Zone 
- Didahului oleh  zona teknis 3 menit, yang mungkin termasukregrouping 

48.2.3 SP 45ô pada akhir  set iap leg / day  kecuali  leg / day  t erak hir  
- Pemeriksaan Teknis yang akan dilaksanakan di parc fermé yang di 

dahului dengan flexi service 
48.2.4 SP 10ô sev ice sebelum  Fin ish 

- Didahului oleh zona teknis 3ô, yang mungkin termasuk regrouping 
 
48.3  I DENTI FIKA SI SERVI CE PARK 
Service tercantum dalam itinerary dengan rambu TC di pintu masuk dan keluar. (jarak 

25 m dimaksud dalam Lampiran dapat dibuat menjadi 5 m) 

 
48.4  KECEPATAN DALAM SERVI CE PARK 

Kecepatan kendaraan di Service Park t idak boleh melebihi 30 km/jam. Pelanggaran 
atas ketentuan ini akan mengakibatkan hu kuman  yang  dit er apkan  oleh 

Pengaw as Perl ombaan  
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48.5  LAY OUT DARI SERVI CE PARK 
48.5.1 Penyelenggara harus mengalokasikan sebuah óService Park' (dalam 

panjang, lebar dan lokasi) untuk masing-masingTeam peserta dalam 
Service Park. 
Setiap kendaraan  peserta  harus  diparkir  dalam  zona  mereka  masing2. 

Kendaraan ini harus mempunyai tanda pengenal untuk Service Park 
48.5.2 Kendaraan lain tidak boleh diparkir dalam wilayah ServicePark, harus 

diparkir di sebelah area Service Park dengan akses pejalan kaki ke  

Service Park. 
Kendaraan ini akan diberi tanda pengenal sebagai óauxiliaryô 

48.5.3 Penyelenggara diminta bekerja sama dengan promotor kejuaraan untuk 
memaksimalkan peluang  promosi  dan  tempat  melihat  bagi  penonton di 

Service Park. Bila memungkinkan, ini akan termasuk akses di Service Area 
ke daerah mereka dari belakang, yang memungkinkan  publik  untuk  melihat 
langsung  ke awak peserta dan team. 

 
49  MENGURAS TANKI D AN/ ATAU MENGI SI BAHAN BAKAR DI SERVI CE 

PARK 
Bila diperlukan sebagai bagian dari service kendaraan (yaitu mengubah tangki 
bahan bakar atau pompa), mengosongkan dan /  atau mengisi ulang, diizinkan 

dilakukan di Service Park, yang disediakan bahwa: 

- Pekerjaan yang dilakukan harus dengan sepengetahuan petugas 

scrutineering 

- Pemadam api dengan petugasnya siap di tempat dan  disediakan oleh 
peserta sendiri 

- Tidak ada pekerjaan lain yang dilakukan pada kendaraan selama 
pengosongan dan/atau mengisi tanki bahan bakar 

- Batas untuk keamanan yang cukup di pasang di sekitar mobil 

- Bahan bakar diisi secukupnya untuk mencapai zona pengisian bahan 
bakar berikutnya 

 
50  FLEXI  SERVI CE - 45 ' 
50.1  UMUM 

Pada Flexi-servis 45' diizinkan pemindahan kendaraan peserta dari parc fermé ke 
dekat Service Park, dengan TC in dan TC out 

50.2  PELAKSANAAN FLEXI  SERVI CE DAN JADWAL WAKTU 
50.2.1 Untuk pelaksanan 'flexiservice 45ô, awak peserta akan memasuki daerah 

fermé parc 
50.2.2 Awak peserta kemudian dapat memasuki Service Park atau meninggalkan 

kendaraan mereka di parc fermé 
50.2.3 Kendaraan peserta boleh dikendarai oleh wakil resmi dari peserta  dari 

parc fermé ke Service Park dan sebaliknya, namun tetap mengikuti aturan2 
formal, yaitu menyerahkan kartu kontrol dan beserta sanksi hukuman2nya 

50.2.4 Kendaraan peserta dapat kembali ke parc fermé sebelum 45 menit  
berlalu tanpa hukuman. 
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50.2.5 Flexiservice dimulai dari kedatangan kendaraan pertama ke dalam parc 
fermé, pelaksanannya diserahkan kepada pihak penyelenggara, tetapi  
harus dicantumkan dalam itinerary 

 

51  REMOTE SERVI CE ZONE (RSZ)  
51.1  UMUM 

Remote Service Zone dapat dibuat, sbb: 

- Memperhatikan jarak SS sesuai Lampiran V 
- Ditempatkan Pos TC in dan TC out, di pintu masuk dan keluar 
- Waktunya tidak lebih dari 15 menit durasi untuk tiap kendaraan 

- Boleh manggati ban dan perbaikan sebagaimana diatur dalam Pasal 51,3. 
- Termasuk zona teknis 3ô sebelum Pos TC 

- Termasuk Tyre marking Zone setelah Pos TC out 
- Hanya untuk awak team yang berwenang, seperti dalam Pasal  51,2, 

petugas rally dan media dengan tanda pengenal yang berlaku untuk itu 
- Untuk meningkatkan nilai promosi, penyelenggara diharapkan untuk 

menempatkan RSZs di kota atau pusat-pusat keramaian 
 
51.2  JUMLAH PERSONI L TEAM (bel um  berl aku)  

51.2.1 Pada  Remote  Service  Zone,  berikut  ini  siapa  yang  dapat  bekerja  
pada kendaraan peserta: 
- Untuk satu kendaran, para awak peserta ditambah hingga 4 personil 

team. Personil team ini akan tetap sama selama kendaraan berada di zona 
itu.  

- Untuk seeded driver atau entrant dengan beberapa peserta, para awak 

peserta ditambah hingga 4 personil team per mobil. Personil team ini 
dapat ditukar antara mobil di dalam zona tersebut 

51.2.2 Seluruh personil yang berwenang tersebut harus dengan tanda pengenal 
yang jelas 

51.2.3 Zona ini harus dijadwalkan, sehingga personel team yang sama dapat 
hadir pada zona dan Service Park sesuai saat dengan jadwalnya.  
Penggantian minuman driver tidak dianggap sebagai bekerja pada mobil 

 
51.3  PERALATAN DAN PERKAKAS YANG DIP ERBOLEHKAN 
51.3.1 Di Remote Service Zoneberikut ini yang diijinkan: 

- Penggunaan jack, penopang chasis, ramps, kunci roda, kunci  pas  

torsi, hand-tools dan air bersih 
- Penggunaan peralatan atau suku cadang yang ada dalam kendaraan 

peserta 
- Penggunaan baterai/genset kecil dan peralatan untuk penerangan 

seperlunya 
- Penambahan air untuk sistem kendaraan dengan alat  pengisinya  

dapat digunakan. 
- Penggunaan peralatan untuk rem 

51.3.2 Plastik/ lembaran alas mobil harus digunakan 
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51.3.3 Diperbolehkan untuk kendaraan peserta dihubungkan oleh kabel ke 
komputer yang diposisikan di luar Remote Service Zone dan dioperasikan 

oleh orang tanpa tanda pengenal 

51.3.4 Pemasangan lampu tambahan diperbolehkan di Remote Service Zone. 
Lampu tambahan boleh diangkut oleh service car 

 

51.4  TANDA MASUK KENDARAAN RSZ 
Satu tanda pengenalservice car untuk t iap peserta akan dikeluarkan oleh panitia untuk 
transportasi personel teamdengan perlengkapan dan peralatan yang diijinkan 

masukke RSZ. 
 

52  PERSYARATAN TAMBAHAN UNTUK KEJUARAAN 

52.1  TENDA/R UANG UNTUK PESERTA 
Panitia akan menyediakan tenda/ruang di Service Park untuk peserta (pasal 48.5) 
tidak lebih dari 50 m2 
 

52.2  JUMLAH SERVI CE CAR YANG DIP ERBOLEHKAN 
Hanya 1 kendaraan atau unit service car per peserta yang terdaftar boleh  masuk ke 

Service Park 

 
52.3  JUMLAH MEKANI K (belum  berl aku)  
Jumlah maksimum mekanik yang diijinkan untuk bekerja pada satu kendaran 

peserta pada saat yang sama adalah lima orang 

 
52.4  TANDA PENGENAL MEKANI K 

Untuk tiap peserta akan diberikan tanda pengenal khusus (misalnya: ban  
lengan), yang unik untuk tiap kendaraan milik satu peserta. Yang boleh bekerja pada 
kendaraan satu peserta, tiap montir harus memakai tanda pengenal tsb. Tanda  

pengenal itu dapat ditukar di antara mekanik 

 
52.5  MENERI MA KOMPONEN 

Seorang mekanik yang memakai tanda pengenal khusus, dapat menerima dan 
memasang komponen yang diserahkan kepadanya dari siapapun yang tidak 
memakai tanda pengenal 

 
52.6  MENGGANTI  DATA 
Mengganti data pada kendaraan peserta dengan koneksi kabel atau kartu  

memori diperbolehkan. Menukar data dianggap bekerja pada kendaraan,  sehingga 
mekanik yang melakukannya harus memakai tanda pengenal khusus mekanik 
RESULT DAN SYARAT ADMINIST RASI  SETELAH PERLOMBAAN 

 

53  PENGUMUMAN KEJUARAAN 
53.1  HASI L KEJUARAAN 

Hasil akhir ditentukan dengan menjumlah waktu setiap SS serta hukuman-
hukuman lain yang didapat didalam trayek dan lain-lain yang dinyatakan dalam 
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satuan waktu. Peserta dengan jumlah waktu terkecil  dinyatakan sebagai juara 
umum, kemudian jumlah waktu terkecil berikutnya sebagai pemenang kedua dan 

seterusnya. Penentuan kejuaraan grup dan kelas ditentukan dengan berpedoman 
seperti yang tersebut diatas 

 
53.2  PENGUMUMAN HASI L 
Selama rally berlangsung dilaksanakan pengumuman hasil sbb: 
53.2.1 unofficial classification: diumumkan selama perlombaan 

53.2.2 partial unofficial classification: di akhir satu leg / day 
53.2.3 provisional final classification: di akhir rally 

53.2.4 official final classification: setelah disetujui  oleh Pengawas Perlombaan 
53.2.5 Jika ada perubahan waktu pengumuman provisional final classification, 

maka jadwal pengumuman yang baru harus: 
- Diumumkan melalui Bulletin, ji ka jadwal waktu yang telah diumumkan 

belum tiba  
- Diumumkan dengan Komunikasi di papan pengumuman resmi, jika 

waktu resminya telah lewat 
53.2.6 Penentuan kejuaraan adalah sah sampai akhir perlombaan, dan  hasil 

resmi dikeluarkan 30 menit setelah hasil sementara diumumkan dan 
disetujui  oleh Pengawas Perlombaan, segala macam bentuk protes tidak 
akan berlaku bila hasil resmi tersebut telah diumumkan pada akhir dari 
perlombaan 

 
53.3  EX-EQUO 
Bila terjadi nilai sama (ex-equo), maka peserta yang mendapat catatan  waktu 
yang terbaik di SS ke I  (yang bukan Super SS) akan dinyatakan sebagai pemenang. 

Bila hal tersebut belum cukup untuk menentukan juara antara peserta yang  ex-
equo, maka catatan waktu terbaik di SS ke 2, ke 3, ke 4 dan seterusnya wajib  

menjadi bahan keputusan,  kemudian  urutan  grup  N15,  GROUP F  dan  N,  
selanjutnya  ditentukan oleh Pengawas Perlombaan dengan alasan yang tepat 

 
53.4  PELIPU TAN ACARA 
Penyelenggara harus memastikan bahwa setiap peliputan siaran akan adil dan 
tidak memihak, serta t idak ada kesalahan dalam penyiaran hasil rally 

 

54  PROTES DAN BANDI NG 
54.1  PENGAJUAN PROTES 

Semua protes wajib diajukan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang tertera 
dalam Int ernational Sporting Code (Bab XII , XIII  dan Ps.54 Peraturan Nasional 
Olahraga Kendaraan Bermotor/halaman kuning ) 
 

54.2  BIA YA PROTES 

Semua  protes  wajib  dilakukan  secara  tertulis  dan  diserahkan  kepada  Pimpinan 

Perlombaan disertai uang  tunai  sejuml ah  Rp.1.000 .00 0,-, yang tidak 

dikembalikan apabila protes tersebut ditolak 
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54.3  DEPOSI T 
Bila protes menuntut  pembongkaran dan pemasangan kembali beberapa bagian 

dari kendaraan  maka  pihak  yang  mangajukan  protes  wajib  memberikan  uang  
deposit sebesar: 

a. Rp. 1.500 .000 ,- jika protes menyangkut bagian dari kendaraaan yang 
khusus (mesin, tr ansmisi, kemudi, rem, instalasi listrik, body kendaraan 
dan lain-lain) 

b. Rp. 3.000 .000 ,- jika menyangkut kendaraan secara keseluruhan 

Jika ada deposit tambahan harus ditetapkan dalam peraturan pelengkap perlombaan 

 
54.4  BIA YA BIAYA  LAI NNYA 
54.4.1 Biaya-biaya yang timbul karena pekerjaan dan pengangkutan dari 

kendaraan tersebut akan menjadi beban pihak yang mengajukan protes 
apabila ternyata protesnya tidak beralasan, dan sebaliknya akan menjadi 
beban pihak peserta yang diprotes apabila ternyata protesnya tersebut benar 

54.4.2 Bila protes ditolak, maka biaya yang timbul karena protes tersebut  
seperti scrutineering, transport dan lain-lainnya lebih besar daripada uang 
deposito maka selisih  tersebut  menjadi  beban  pihak  yang   mengajukan 

protes, sebaliknya bila biaya tersebut lebih kecil maka selisihnya akan 
dikembalikan 

 

54.5  NAI K BANDI NG 
Peserta dapat mengajukan naik banding atas keputusan tersebut, sesuai  ketentuan- 

ketentuan yang tertera dalam pasal 181 dari Int ernational Sporting Code. Seluruh 
naik banding wajib diajukan kepada Ikatan Motor Indonesia  (IMI)  d/a SCBD Lot. 
14 Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53 Jakarta 12190, Jakarta disertai uang tunai sejumlah 

Rp 10.000.000,- (sepuluh juta rupiah)  sebagai biaya naik banding dan sebagai 
deposito yang t idak akan dikembalikan apabila bandingnya ditolak 

 
55  RI SALAH RAPAT 

Selama menjalankan rally, proses rapat Pengawas Perlombaan akan dicatat.  Laporan 

Kejuaraan Nasional Rally, risalah rapatPengawas Perlombaan dan Hasil Rally 

yang resmi harus dikirimkan PP IMI dalam waktu tujuh h ari setelah rally berakhir 
 
56  RALLY PRI ZE-GI VI NGS 
56.1  UPACARA PODIU M 
Unsur kompetisi rally akan berakhir di "holding area terakhir, TC in". Kemudian 

diikuti dengan upacara di Podium Finish 
 
56.2  UPACARA PEMBAGIA N HADIA H 
Piala untuk semua pemenang akan diberikan di gerbang finish. Jika memungkinkan, 

penyelenggara dapat membuat acara malam juara2 dll. Dan j ika kehadiran awak 
peserta diharapkan, maka harus dicantumkan dalam peraturan pelengkap perlombaan 

 
56.3  HADIA H-PI ALA-PENGHARGAAN (M I NI MUM)  
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56.3.1 KEJUARAAN UMUM NASIONAL 
 

JUARA HADIAH RALLY  
1 2 bh piala ditambah Rp. 2.000.000,- 

2 2 bh piala ditambah Rp. 1.500.000,- 
3 2 bh piala ditambah Rp. 1.000.000,- 
4 2 bh piala ditambah Rp. 700.000,- 
5 2 bh piala ditambah Rp. 600.000,- 

 

56.3.2 KEJUARAAN NASIONAL GRUP DAN NON SEEDED 

 
56.3.3 KEJUARAAN KELAS:   Juara 1 s/d 3, 1 bh piala dan uang 

56.3.4 KEJUARAAN WANITA:  Untuk driver wanita terbaik : 1  bh piala 
56.3.5 KEJUARAAN TEAM:Juara 1 s/d 3: 1 bh piala 
56.3.6 PENGHARGAAN UANG TUNAI 

Hanya satu penghargaan dengan uang tunai (terbesar) yang diberikan 
kepada nama dari pendaftar untuk setiap pendaftaran 

56.3.7 BESARNYA HADIAH UANG TUNAI (KHUSUS RALLY) 
Besarnya hadiah uang tunai diatas merupakan besar hadiah uang tunai 
yang minimum. Khusus untuk Rally, besarnya hadiah uang tunai terbesar 

(juara ke 1) juga ditetapkan sebagai berikut:  

 
KEJUARAAN UMUM 

 

Starter 

(jumlah peserta) 
<  29 30 ï 39 40 - 49 >  50 

Juara Umum 1 4 X bp 5 X bp 6 X bp 7 X bp 
Juara Umum 5 1,2 X bp 1,4 X bp 1,6 X bp 1,8 X bp 

bp:  biaya pendaftaran 
 
 

KEJUARAAN NON SEEDED 

Starter (peserta) <  6 6 - 10 11 - 14 >  15 
Juara 1 Rp. 

1.000.000 
Rp. 

1.500.000 
Rp. 

2.000.000 
Rp.  

2.500.000 
 
 
 
 
 
 

JUARA HADIAH RALLY  
1 1 bh piala ditambah Rp. 1.000.000,- 
2 1 bh piala ditambah Rp. 800.000,- 
3 1 bh piala ditambah Rp. 600.000,- 
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56.3.8 KETENTUAN KEJUARAAN KELAS DAN NON SEEDED 
 

Jumlah Starter Jumlah Juara & Piala Jumlah Hadiah 
> 6 

5 

4 

3 

< 2 

3 

3 

2 

1 

naik kelas/ditiadakan 

3 

2 

1 

0 

naik kelas/ditiadakan 

 

57  KEJUARAAN NASI ONAL TAHUNAN ï PP I MI  

PP IMI setiap tahunnya akan memberikan penghargaan kepada juara2 sbb: 
- Juara Nasional Driver dan Co Driver  (Juara 1 s/d 3) 

- Juara Nasional NON SEEDED Driver dan Co Driver  (Juara 1 s/d 3) 
- Juara Nasional  dan Co Driver  Grup  M (Juara 1)  
- Juara Nasional  dan Co Driver  Grup  GROUP F (Juara 1)  
- Juara Nasional  dan Co Driver  Grup  GROUP R (Juara 1)  
- Juara Tim SPRINT & RALLY Nasional (Juara 1) 

 

BAHAN BAKAR ïPENGI SI AN 

 
58  PROSEDUR PENGI SIA N 
58.1  UMUM 

58.1.1 Kecuali prosedur untuk perbaikan dari tangki bahan bakar (Pasal 49) 

peserta hanya dapat mengisi bahan bakar di tempat yang ditentukan untuk 
mengisi bahan bakar (Refuel Zone, RZ) 

Tempat mengisi bahan bakar mungkin berlokasi di: 

- Pintu keluar Service Park 

- Pintu keluar dari Remote Service Zone 

- Lokasi pada route rally 
58.1.2 Pengisian  bahan  bakar  hanya  dapat  dilakukan  di  refuelling  zone  

yang ditentukan dalam buku routedan itinerary. Tidak lebih dari 2 RZ yang 
berbeda per hari dapat dijadwalkan 

58.1.3 Jalan masuk/keluar Refuelling zone diberi tanda rambu pompa bensin 
berwarna biru 

58.1.4 Tempat mengisi bahan bakar tersebut harus memperhatikan semua 
syarat2 keamanan 

58.1.5 Kendaraan peserta dapat didorong keluar dari RZ oleh awak peserta, 
petugas dan/atau dua anggota teamtanpa terkena angka hukuman 

 
58.2  PROSEDUR 
58.2.1 Hanya tindakan yang berhubungan dengan pengisian bahan bakar 

kendaraan peserta yang diijinkan dalam RZ 
58.2.2 Dalam RZ, batas kecepatan max. 5 km/jam 
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58.2.3 Disarankan petugas pengisian bahan bakar memakai pakaian tahan api 
58.2.4 Tanggung jawab untuk pengisian bahan bakar ada pada peserta sendiri 

58.2.5 Mesin harus dimatikan selama proses pengisian bahan bakar 

58.2.6 Disarankan awak peserta berada di luar kendaraan saat pengisian  
bahan bakar, namun jika mereka tetap di dalam, sabuk pengaman  
mereka harus dilepas 

58.2.7 Semata-mata untuk tuju an membantu sesuai dengan prosedur pengisian 
bahan bakar, dua team anggota team setiap peserta boleh berada di RZ 

 
59  BAHAN BAKAR 

59.1  Diperbolehkan m enggunakan bahan bakar beroktan tinggi dan atau 
racing fuel.  

59.2  Tidak diizinkan memakai ethanol / propylene oxide dan sejenisnya.  

59.3  Bila ada perbedaan ketentuan bahan bakar pada kelas yang 
dipertandingkan, akan ditentukan lebih lanjut.  

59.4  Peserta tidak boleh mengisi bahan bakar di pompa stasiun pengisian (SPBU) 
 

BAN DAN RODA 
 

60  UMUM 
60.1  KEPATUHAN 

Semua ban harus sesuai dengan pasal ini 

Tidak boleh menggunakan slick tyres 
 

60.2  BAN PABRI K 
Semua kendaraan harus menggunakan ban yang diproduksi dana secara massal., 

khusus penggu naan ban tipe aspal harus menggunakan ban yang 
di produk si dan dipasarkan di Indonesia seta ber SNI . Hanya ban yang telah 
diberi ditanda oleh petugas scrutineering yang  dapat digunakan dalam SS 

 

60.3  PENGENDALIA N 
Pada setiap saat selama rally, pemeriksaan dapat dilakukan untuk melihat ban. 

Ban yang t idak sesuai akan ditandai dengan stempel khusus dan tidak boleh 
digunakan 
 

60.4  TYRE MARKI NG ZONE 
Suatu tempat member tanda pada ban (Tyre marking zone) dan tempat memeriksa 
tanda tersebut akan ditetapkan pada jalan keluar Service Park atau RSZ. Satu 
anggota team dari peserta dapat masuk ke tempat ini untuk membantu. Tanda 

pada ban ini harus selalu terlihat dari luar mobil 
60.5  PERANGKAT UNTUK MENJAGA KI NERJA BAN 
Penggunaan perangkat apapun untuk mempertahankan performa ban, dilarang. Ban 

(ruang antara rim dan bagian internal ban) hanya boleh diisi dengan udara 
 

60.6  ROAD SECTI ON 

Untuk road section, j alan yang bukan SS, bebas menggunakan jenis ban 
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60.7  POLA SI METRI S 

Jika ban kiri berbeda dari ban kanan, pola mereka harus simetris. 
 
60.8  PENUNDAAN SS 
Jika start SS tertunda lebih dari 10 menit, peserta boleh memeriksa dan  

memompa ban, dilakukan oleh peserta sendiri 

60 .9 BAN BERPAKU 
Jika ban berpaku diij inkan, peraturan dan metode pemeriksaan harus dinyatakan 

dalam peraturan pelengkap perlombaan 
 
60.9  RODA CADANGAN 

Selama perlombaan peserta hanya boleh membawa maksimal dua roda cadangan 
 
60.10  TAMBAHAN BAHAN PADA BAN 
Dilarang memberikan tambahan bahan kimia dan/atau perubahan mekanik pada ban 

 
60 .12 RODA/P ELEK 

Setiap perangkat yang dirancang untuk menjepit ban pada pelek tidak diijinkan 
 

61  PEMASOK TUNGGAL BAN 

61.1  PEMASOK 

Sistim pemasok tunggal tidak dilakukan di Indonesia, kecuali dinyatakan berbeda 

dalam peraturan lainnya. 
 
61.2  HAND CUTTI NG 

Handcutting  pada ban dii j inkan   
 
62  JUMLAH BAN 
Jumlah ban baru yang boleh digunakan dalam setiap kejuaraan t idak dibatasi 

 
KOMPONEN MESI N 

 

63  KOMPONEN MESI N 

63.1  PENGGANTIA N MESI N 
63.1.1 Jika kerusakan mesin antara scrutineering dan TC1, peserta diijinkan 

mengganti mesin. Dalam hal ini mesin harus disegel kembali. 

63.1.2 Selain itu,  mesin yang sama harus digunakan dari lulus scrutineering 
sampai selesai rally 

63.2  TURBOCHARGER 
63.2.1 Turbocharger dan kompresor yang selanjutnya akan disebut sebagai 

'kompresor' 
63.2.2 Peraturan yang berlaku mengenai restrictor udara dan segelnya tetap 

berlaku (Pasal 255-5.1.8.3 254-6,1 & Appendix J ) 
63.2.3 Kompresor yang terpasang di kendaraan dan satu kompresor cadangan 

akan diperiksa dan disegel pada scrutineering 
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63.2.4 Pada kompresor akan diberi nomor dan hanya digunakan pada mobil ybs 

63.2.5 Semua kompresor yang digunakan harus tetap tersegel sampai akhir 
rally agar scrutineers dapat memeriksa bahwa masih sesuai 

63.2.6 Aturan-aturan di atas juga wajib untuk semua kompresor mobil yang 
tidak dilengkapi dengan sebuah restrictor udara. Dalam hal  ini,  kompresor 

diberi tanda hanya untuk tujuan menghitung jumlahnya 

 
63.3  TRANSMI SI (GEARBOX & DI FFERENSIA L)  

63.3.1 Untuk setiap kendaraan, hanya boleh mempunyai satu gearbox cadangan 
dan satu set differential cadangan (depan dan/atau pusat dan/atau 
belakang) dapat digunakan di setiap rally 

63.3.2 Komponen cadangan dan yang terpasang dikendaraan akan diberi 
tanda/disegel pada scrutineering pertama. Penerapan aturan ini 

diserahkan kepada kebijaksanaan penyelenggara 

63.3.3 Pemberian tanda/segel tetap memungkinkan peserta untuk m engganti 
kopling dan part lainnya 

63.3.4 Semua komponen akan diberi tanda sesuai dengan nomor kendaraannya 
(mis. Mobil No.1 ïgearbox1, gearbox cadangan 1R). 

63.3.5 Semua pemberian tanda/segel akan dilakukan sesuai dengan  

kendaraannya yang berbeda 
63.3.6 Gearbox dan diferensial boleh diganti di t iap Service Park, dengan 

memberitahukan kepada scrutineers sebelumnya 
63.3.7 Pada kondisi bahwa segel dan tanda-tanda dari gearbox yang diganti 

tetap utuh, maka dapat digunakan kembali pada kendaraan yang sama. 
63.3.8 Tanda/segel harus tetap utuh sepanjang rally. Scrutineers dapat 

memeriksa tanda/segel setiap saat dan pada akhir rally dapat  
membongkarnya untuk pemeriksaan 

 
64  SYARAT TAMBAHAN PADA KENDARAAN 
64.1  KAMERA DALAM KENDARAAN 
64.1.1 Jika diperlukan oleh penyelenggara, seorang peserta diharuskan  

membawa kamera atau perangkat rekaman lain. Ini akan dipasang oleh  

pihak penyelenggara 
64.1.2 Para peserta dari kendaraan yang membawa kamera harus memiliki 

kesepakatan sebelumnya pihak penyelenggara. Kamera akan diberi  
dengan stiker dan harus sudah terpasang di dalam mobil pada saat 
scrutineering 
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LAMPI RAN I  
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